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ABSTRAK

Aktivitas belajar siswa kelas VIII di MTsN 3 Banda Aceh cenderung rendah saat
proses pembelajaran berlangsung, hal ini dapat mempengaruhi pada pencapaian
hasil belajar siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana aktivitas
dan hasil belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran Every One Is A
Teacher Here dan Media Gambar pada materi struktur dan fungsi jaringan
tumbuhan kelas VIII di MTsN 3 Banda Aceh. Penelitian ini menggunakan
rancangan Quasi Eksperimen dengan One Group Pretest-Posttest Design.
Populasi dalam penelitian ini yaitu siswa kelas VIII, sedangkan sampelnya yaitu
siswa kelas VIll;. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik
purposive sampling Teknik pengambilan data aktivitas belajar dilakukan dengan
observasi langsung, sedangkan hasil belajar siswa dengan mengunakan test.
Analisis data aktivitas belajar menggunakan Rating Scale dan persentase,
sedangkan hasil belajar menggunakan Kkriteria ketuntasan. Hasil penelitian
menunjukkan aktivitas belajar siswa pada pertemuan | termasuk kategori baik
(74,38%) dan pada pertemuan Il menjadi sangat baik (81,70%). Hasil belajar
siswa menunjukkan secara individual sebanyak 90% siswa tuntas dan 10% siswa
tidak tuntas, sedangkan secara klasikal hasil belajar siswa mencapai ketuntasan
91%. Berdasarkan penelitian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa penerapan
model pembelajaran Every One Is A Teacher Here dan Media Gambar pada
materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan dapat meningkatkan aktivitas dan
hasil belajar siswa kelas V111 di MTsN 3 Banda Aceh.

Kata kunci: Model Pembelajaran Every One Is A Teacher Here, Media Gambar,
Aktivitas Belajar, Hasil Belajar, Struktur dan Fungsi Jaringan Tumbuhan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Proses belajar mengajar merupakan inti dari proses pendidikan. Belajar
pada hakikatnya adalah proses berpikir dengan memanfaatkan segala potensi yang
dimiliki oleh setiap individual secara optimal. Guru sebagai pemegang peranan
utama penunjang keberhasilan siswa dalam menanggulangi berbagai kendala yang
dihadapi siswa. Proses belajar mengajar dipengaruhi oleh berbagai macam faktor,
yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Salah satu faktor eksternal yaitu sekolah.
Unsur yang terdapat dalam faktor sekolah yang dapat mempengaruhi belajar siswa
adalah profesionalisme guru.

Guru professional adalah guru yang terdidik dan terlatih dengan baik, serta
memiliki pengalaman yang kaya di bidangnya, bukan hanya memperoleh
pendidikan formal, tetapi juga menguasai berbagai strategi atau teknik di dalam
kegiatan belajar mengajar.! Guru mampu mengembangkan model pembelajaran
yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan. Pengembangan model
pembelajaran yang tepat akan turut menentukan aktivitas dan efisiensi

pembelajaran.?

'Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT Remaja Rosadakarya, 2006), h.
15.

2 E Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, Menciptakan Pembelajaran yang Kreatif dan
Menyenangkan, (Bandung: PT Remaja Rosadakarya, 2006), h. 107.
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Guru menjadi kunci keberhasilan dalam proses pembelajaran. Guru
mengatur, mengarahkan, dan menciptakan suasana kegiatan belajar mengajar
yang mendukung pencapaian tujuan pembelajaran. Pemahaman guru terhadap
pengembangan model pembelajaran akan mempengaruhi peranan dan aktivitas
siswa dalam belajar.®

Aktivitas guru dalam mengajar serta aktivitas siswa dalam belajar sangat
bergantung pada model yang diterapkan oleh guru. Mengajar bukan hanya proses
penyampaian ilmu pengetahuan, melainkan mengandung makna yang lebih
kompleks yaitu terjadinya komunikasi dan interaksi antara siswa dan guru.*

Keberhasilan belajar siswa salah satunya dapat dipengaruhi oleh
penggunaan model pembelajaran yang tepat. Model pembelajaran yang tepat
dapat memudahkan peserta didik menerima pembelajaran dan dapat mengurangi
kesulitan belajar.” Pemilihan model pembelajaran harus disesuaikan dengan
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Model pembelajaran yang sesuai mampu
menciptakan suasana belajar yang aktif dan menyenangkan. Penggunaan model
pembelajaran yang bervariasi dapat memacu keaktifan belajar siswa dan
meningkatan hasil belajar siswa.

Berdasarkan hasil observasi awal di MTsN 3 Banda Aceh, bahwa

aktivitas siswa dalam proses belajar-mengajar masih rendah dan siswa bersifat

® Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta,
2003), h. 17.

* Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2004), h.26.

® Kusnandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) dan Sukses dalam Sertifikasi Guru, (Jakarta: Raja Crafindo Persada, 2007), h. 327.
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pasif yaitu cenderung hanya sebagai penerima saja. Siswa kurang memperhatikan
materi yang disampaikan guru, khususnya mata pelajaran IPA. Guru cenderung
menggunakan metode ceramah, kemudian menyuruh siswa untuk mencatat.® Hasil
wawancara dengan Guru IPA kelas VIII MTsN 3 Banda Aceh, bahwa proses
belajar mengajar yang berlangsung selama ini sudah baik, guru sudah menerapkan
model pembelajaran seperti Discovery Learning. Akan tetapi guru lebih sering
menggunakan metode pembelajaran konvensional.

Aktivitas siswa yang rendah berdampak pada hasil belajar siswa yang
sebagian besar belum mampu mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimum
(KKM). Nilai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang diterapkan untuk
materi Struktur dan Fungsi Jaringan tumbuhan di MTsN 3 Banda Aceh yaitu 78.
Data yang diperoleh hanya 40-55 % siswa yang mendapat nilai di atas KKM pada
tahun ajaran 2016/2017.”

Hasil wawancara dengan beberapa orang siswa kelas IX yang sudah
pernah belajar materi Struktur dan Fungsi Jaringan Tumbuhan mengatakan
bahwa, mereka cenderung bosan untuk materi tersebut dan siswa merasa kurang
bersemangat saat proses belajar mengajar berlangsung.® Salah satu solusi yang
memungkinkan mengenai permasalahan di atas yaitu dengan mencoba
menerapkan model pembelajaran aktif yang mampu meningkatkan pemahaman

siswa dalam proses pembelajaran, seperti halnya model pembelajaran kooperatif
® Hasil Observasi Awal di MTsN 3 Banda Aceh, 14 Januari 2017

" Hasil wawancara dengan guru bidang studi biologi, 14 Januari 2017

® Hasil wawancara dengan siswa kelas XI, 14 Januari 2017
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tipe Everyone Is a Teacher Here, yang diharapkan mampu meningkatkan aktivitas
dan hasil belajar pada materi Struktur dan Fungsi Jaringan Tumbuhan.

Model pembelajaran kooperatif tipe Everyone Is a Teacher Here,
merupakan model yang mudah untuk mendapatkan partisipasi seluruh kelas dan
pertanggungjawaban individu. Model ini memberi kesempatan kepada siswa
untuk berperan sebagai guru bagi teman-temannya dan membuat siswa yang
selama ini tidak mau terlibat akan ikut serta dalam pembelajaran sehingga
terbentuk aktivitas belajar yang partisipatif dan aktif.’

Model ini disesuaikan dengan tujuan yang ingin dicapai dalam
pembelajaran, meliputi aspek kemampuan mengemukakan pendapat, kemampuan
menganalisis masalah, kemampuan menuliskan pendapat-pendapatnya setelah
melakukan pengamatan, kemampuan menyimpulkan, dan memberikan
kesempatan dan menuntut siswa terlibat aktif  dalam mencapai tujuan
pembelajaran dengan memberikan bantuan secara bertahap sehingga siswa
mampu membuat pertanyaan.™

Selain penggunaan model pembelajaran Everyone Is a Teacher Here, guru
juga dapat mengkombinasikan dengan penggunaan media. Melalui media
pembelajaran, guru dapat menyajikan bahan pelajaran dengan cara yang berbeda.

Salah satu media yang dapat digunakan yaitu media gambar. Penggunaan media

® Hernawan, dan Asep Herry, Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta:
Universitas Terbuka, 2008), h. 60.

10 Zaeni Hisyam, dkk, Strategi Pembelajaran Aktif, (Yogyakarta: Insan Madani, 2008),
h.63.
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gambar dapat mempermudah siswa dalam proses pembelajaran dan siswa
tertarik dengan pembelajaran yang disampaikan guru.

Penelitian terkait dengan masalah di atas dilakukan oleh Rika Handayani
dan kawan-kawan dengan judul pengaruh strategi pembelajaran aktif tipe
Everyone Is Teacher Here yang diawali tugas meringkas terhadap hasil Belajar
Biologi siswa kelas VII SMP Negeri 12 Padang menyatakan bahwa nilai rata-rata
hasil belajar pada kelas eksperimen menunjukkan bahwa hasil yang lebih tinggi
yaitu sebesar 83,69 dibandingkan dengan nilai rata-rata pada kelas kontrol yaitu
81,11, dan penilaian hasil belajar aspek afektif pada kelas ekperimen nilai rata-
ratanya 72,41 sedangkan kelas kontrol nilai rata-rata afektif 59,87 sehingga
menyatakan bahwa nilai rata-rata afektif kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan dengan kelas kontrol."*

Penelitian terkait lainnya oleh Edi Wilda dengan judul Penerapan model
pembelajaran kooperatif Every One Is A Teacher Here untuk peningkatan hasil
belajar siswa pada konsep komponen ekosistem di SMPN 10 Banda Aceh
menyatakan bahwa berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, terdapat
perbedaan rata-rata hasil belajar siswa sebelum penerapan model pembelajaran
Every One Is A Teacher Here dan sesudah diterapkan model pembelajaran ini.

Hal ini terlihat dari hasil pre-test dan post-test. Hasil pre-test awal menunjukkan

1 Rika Handayani, Gusmaweti, dan Wince Hendri, “Pengaruh Strategi Pembelajaran
Aktif Tipe Everyone Is Teacher Here (Eth) Yang Diawali Tugas Meringkas Terhadap Hasil
Belajar Biologi Siswa Kelas VII SMP Negeri 12 Padang”, Jurnal Faculty Of Education Bung
Hatta University: Vol. 2, No. 4, (2013), h. 6.
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0% siswa yang tuntas. Sedangakan hasil post-test menunjukkan 88% siswa
dinyatakan tuntas terhadap hasil belajar.*

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas, maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Everyone Is a Teacher Here dan Media
Gambar Pada Materi Struktur dan Fungsi Jaringan Tumbuhan Kelas VI

di MTsN 3 Banda Aceh.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah aktivitas belajar siswa kelas VIII di MTsN 3 Banda Aceh
pada materi struktur dan fungsi jaringan pada tumbuhan dengan
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Every One Is A Teacher
Here dan media gambar?

2. Bagaimanakah hasil belajar siswa kelas VIII di MTsN 3 Banda Aceh
pada materi struktur dan fungsi jaringan pada tumbuhan dengan
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Every One Is A Teacher

Here dan media gambar?

2 Edi Wilda, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Every One Is A Teacher Here
Untuk Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pada Konsep Komponen Ekosistem di SMPN 10 Banda
Aceh” Skripsi, (Universitas Islam Negeri Ar-Raniry: Banda Aceh, 2014), h. 44-45.
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C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui aktivitas belajar siswa kelas VIII di MTsN 3 Banda
Aceh pada materi struktur dan fungsi jaringan pada tumbuhan dengan
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Every One Is A Teacher
Here dan media gambar.

2. Untuk mengetahui hasil belajar siswa kelas V111 di MTsN 3 Banda Aceh
pada materi struktur dan fungsi jaringan pada tumbuhan dengan
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Every One Is A Teacher

Here dan media gambar.

D. Manfaat Penelitian
1. Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi sekolah sebagai bahan
masukan dalam wupaya pengembangan proses pembelajaran dan
peningkatan mutu pembelajaran biologi.
2. Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi guru dalam upaya
pengembangan model pembelajaran.
3. Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi siswa untuk meningkatkan
hasil belajar dan keaktifan siswa dalam proses belajar.
E. Definisi Operasional
Untuk menghindari perbedaan penafsiran beberapa istilah yang terdapat
pada judul proposal ini, maka penulis merasa perlu menjelaskan beberapa istilah

yang terdapat dalam judul. Adapun istilah-istilah tersebut adalah:
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1. Penerapan

Penerapan adalah kata bahasa Indonesia yang berarti mempraktekkan.*®
Penerapan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah perihal mempraktekkan
atau menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Everyone Is a Teacher
Here dalam proses belajar mengajar biologi pada materi struktur dan fungsi
jaringan tumbuhan di MTsN 3 Banda Aceh.

2. Model pembelajaran kooperatif Everyone Is a Teacher Here

Model pembelajaran kooperatif tipe Everyone Is a Teacher Here
merupakan sebuah model yang mudah guna memperoleh partisipasi kelas yang
besar dan tanggung jawab individu. Model ini memberikan kesempatan pada
setiap siswa untuk bertindak sebagai “pengajar” terhadap siswa lain."

Model pembelajaran kooperatif Everyone Is a Teacher Here yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah model pembelajaran di mana siswa berperan
sebagai guru bagi teman-temannya dan memberi ide atau pendapat pada siswa
lain. Melalui pembelajaran ini, memberikan kebebasan pada siswa untuk
menuangkan ide, gagasan, pendapat tentang suatu permasalahan yang
berhubungan dengan pemahaman tentang materi struktur dan fungsi jaringan

tumbuhan.

3 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Balai Pustaka, 1990).

Y A. Atmadi, dan Y. Setyaningsih, Transformasi Pendidikan Memasuki Millenium
Ketiga, (Yogyakarta: Kanisius, 2000), h. 7.
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3. Media gambar

Media gambar adalah media visual berupa gambar yang dihasilkan melalui
proses fotografi.’> Media gambar yang dimaksud di sini adalah media yang
digunakan untuk membantu siswa dalam proses pembelajaran, yang berisikan
gambar-gambar yang berkaitan dengan materi struktur dan fungsi jaringan
tumbuhan.

4. Aktivitas Siswa

Aktivitas belajar merupakan kegiatan-kegiatan siswa yang menunjang
keberhasilan belajar yang merupakan interaksi antar siswa dengan guru untuk
mencapai tujuan pembelajaran serta melibatkan seluruh panca indera yang dapat
membuat seluruh anggota tubuh dan pikiran terlibat langsung dalam proses
belajar.'®

Berdasarkan uraian di atas, maka aktivitas belajar yang dimaksudkan di
sini merupakan segala kegiatan yang dilakukan oleh siswa MTsN 3 kelas VIII
dalam proses interaksi antara guru dengan siswa dan antara siswa dengan siswa
untuk mencapai tujuan belajar. Aktivitas belajar yang akan diamati yaitu berupa
kegiatan menulis pertanyaan, mengajukan pertanyaan, membaca pertanyaan,
menjawab pertanyaan, mengerjakan LKPD, kerja sama kelompok, interaksi antar
siswa, diskusi kelompok, mempresentasikan hasil diskusi, menanggapi hasil kerja

kelompok lain, menyimpulkan materi pembelajaran, melakukan pengamatan,

> Cepy Riyana, Media pembelajaran, (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Islam
kementerian Agama RI, 2012), h. 29.

16 Oemar Hamalik, Proses Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), h. 60.
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menggambar hasil praktikum, siswa berani mengemukakan pendapat dan
keantusiasan siswa terhadap model pembelajaran yang diterapkan.

5. Hasil belajar siswa

Hasil belajar siswa adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa
setelah ia menerima pengalaman belajarnya.'” Hasil belajar yang dimaksud di sini
adalah hasil belajar kognitif dengan menguji siswa menggunakan alat ukur berupa
soal berbentuk pilihan ganda sesuai materi yang ditunjukkan dengan rentang nilai
0-100, yaitu materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan.

6. Materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan

Materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan adalah materi yang
dipelajari ditingkat SMP/MTs pada kelas VIII semester ganjil. Materi ini
berhubungan dengan struktur-struktur dan fungsi dari jaringan-jaringan pada
tumbuhan. Berdasarkan silabus biologi tingkat MTs kurikulum 2013, dengan
kompetensi dasar (KD) No. 3.4 yaitu Menganalisis keterkaitan struktur jaringan
tumbuhan dan fungsinya, serta teknologi yang terinspirasi oleh struktur tumbuhan,
dan kompetensi dasar (KD) No. 4.4 yaitu Menyajikan karya dari hasil penelusuran
berbagai sumber informasi tentang teknologi yang terinspirasi dari hasil
pengamatan struktur tumbuhan. Sehingga siswa mampu mengetahui struktur dan

fungsi jaringan pada tumbuhan.

7 Nana sudjana, Penilaian Hasil Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2002), h. 22.
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BAB |1

LANDASAN TEORITIS

A. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Everyone Is a Teacher Here

1. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Everyone Is A Teacher
Here

Model pembelajaran memiliki andil yang cukup besar dalam kegiatan
pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang berpusat pada siswa adalah
model pembelajaran kooperatif (cooperative learning). Ide penting dalam
pembelajaran  kooperatif adalah membelajarkan kepada siswa tentang
keterampilan, kerjasama, dan kolaborasi.*® Secara umum pembelajaran kooperatif
lebih diarahkan oleh guru, dimana guru menetapkan tugas dan pertanyaan-
pertanyaan serta menyediakan bahan-bahan dan informasi yang dirancang untuk
membantu siswa menyelesaikan masalah yang dimaksud.

Model pembelajaran kooperatif (cooperative learning) adalah bentuk
pengajaran yang membagi siswa dalam beberapa kelompok yang bekerja sama
antara satu siswa dengan siswa lainnya untuk memecahkan masalah.*® Model
pembelajaran kooperatif ini menuntut siswa untuk aktif dalam memecahkan
masalah yang dihadapinya dalam kelompok masing-masing. Salah satu model
pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif dibandingkan dengan guru yaitu

model pembelajaran kooperatif tipe Everyone Is a Teacher Here.

'8 Wina Sanjaya, Stategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta:
kencana, 2008), h. 110.

9 Rudi Hartono, Ragam Model Mengajar Yang Mudah Diterima Murid, (Yogyakarta:
DIVA Press, 2013), h. 100.
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Model pembelajaran kooperatif tipe Everyone Is a Teacher Here
merupakan sebuah model yang mudah diterapkan untuk memperoleh partisipasi
kelas yang besar dan tanggung jawab individu. Model ini memberikan
kesempatan pada setiap siswa untuk bertindak sebagai “pengajar” terhadap siswa
lain.®® Model pembelajaran kooperatif tipe Everyone Is A Teacher Here juga
sangat tepat untuk mendapatkan partisipasi kelas secara keseluruhan dan secara
individual. Model ini memberi kesempatan kepada setiap siswa untuk berperan
sebagai guru bagi teman-temannya. Melalui strategi ini, siswa yang selama ini

tidak mau terlibat akan ikut serta dalam pembelajaran secara aktif.**

2. Tujuan Model Pembelajaran Everyone Is A Teacher Here

Setiap model pembelajaran yang diterapkan tentunya memiliki tujuan yang
ingin dicapai. Begitu pula dengan model pembelajaran Everyone Is A Teacher
Here. Tujuan dari penerapan model pembelajaran ini adalah membiasakan siswa
untuk belajar aktif secara individu dan membudayakan sifat berani bertanya, dan
berani berpendapat.?

Menurut Suprijono, model pembelajaran kooperatif tipe Everyone Is A
Teacher disesuaikan dengan tujuan yang ingin dicapai oleh pembelajaran yaitu
meliputi aspek kemampuan mengemukakan pendapat, kemampuan mengenal

masalah, kemampuan menuliskan pendapat) setelah melakukan pengamatan,

2 A, Atmadi, dan Y. Setyaningsih, Transformasi Pendidikan Memasuki Millenium
Ketiga, (Yogyakarta: Kanisius, 2000), h. 7.

21 zaeni Hisyam, dkk, Strategi Pembelajaran Aktif, (Yogyakarta: Insan Madani, 2008),
h.60.

22 7Zaeni Hisyam, dkk, Strategi Pembelajaran Aktif, ...., h. 62.
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kemampuan menyimpulkan, dan menuntut siswa terlibat aktif di dalam mencapai
tujuan pembelajaran dengan memberikan bantuan secara bertahap sehingga siswa
mudah dalam membuat pertanyaan.?

Melalui model pembelajaran Everyone Is A Teacher Here diharapkan
siswa mampu mencapai tujuan pembelajaran pada mata pelajaran IPA, khususnya
pada materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan, yaitu sebagai berikut:

a. Setiap individu dari masing-masing siswa berani mengemukakan pendapat
melalui jawaban atas pertanyaan yang telah dibuat.

b. Mampu mengemukakan pendapat melalui tulisan dan menyatakannya
didepan kelas.

c. Siswa lain berani mengemukakan pendapat dan menyatakan kesalahan
jawaban dari temannya.

d. Siswa mampu menyimpulkan hasil pembelajaran.

3. Keunggulan dan Kelemahan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Everyone Is A Teacher Here
Model pembelajaran kooperatif tipe Everyone Is a Teacher Here (semua
bisa jadi guru) ini memiliki keunggulan dan kelemahannya. Keunggulan model
pembelajaran kooperatif tipe Everyone Is a Teacher Here adalah:
a. Model pembelajaran kooperatif ini membuat siswa tidak terlalu

menggantungkan dirinya pada guru, akan tetapi dapat menambah

2 Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi Paikem, (Yogyakarta:
Pustaka Belajar, 2012), h.110.
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kepercayaan kemampuan berfikir sendiri, menemukan informasi dari
berbagai sumber, dan belajar dari siswa lain.

Membantu siswa untuk respect pada orang lain dan menyadari akan
segala keterbatasannya serta menerima segala perbedaan.

Membantu memberdayakan setiap siswa untuk lebih bertanggung jawab
dalam belajar.

Meningkatkan motivasi dan memberikan rangsangan untuk berfikir, hal ini
bermanfaat untuk proses pendidikan jangka panjang siswa.**

Kelemahan model pembelajaran kooperatif tipe Everyone Is a Teacher

Here adalah:

a.

Proses tanya jawab yang berlangsung terus menerus akan menyimpang
dari pokok bahasan yang dipelajari.

Adanya pendapat yang sama sehingga hanya sebagian saja yang tampil.
Memerlukan banyak waktu.

Siswa merasa takut apabila guru kurang dapat mendorong siswa untuk
berani, dan guru harus menciptakan suasana yang tidak tegang atau
senyaman mungkin.

Tidak mudah membuat pertanyaan yang sesuai dengan tingkat berpikir

dan mudah dipahami.®

*\Wina Sanjaya, Stategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta:

kencana, 2008), h. 249.

h.250.

® Wina Sanjaya, Stategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, ...,
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Menurut Djamarah, kelebihan dari model pembelajaran kooperatif tipe
Everyone Is A Teacher Here yaitu pertanyaan dapat menarik dan memusatkan
perhatian siswa, sekalipun ketika peserta didik sedang ribut, merangsang siswa
untuk melatih dan mengembangkan daya pikir, termasuk daya ingatan dan
mengembangkan keberanian dan keterampilan siswa dalam menjawab dan
mengemukakan pendapat.?®

Menurut Rosyan, kelemahan dari model pembelajaran Everyone Is A
Teacher Here ini guru tidak mengetahui secara pasti apakah siswa yang tidak
mengajukan pertanyaan ataupun menjawab telah memahami dan menguasai
materi yang telah diberikan, siswa kurang menghargai pendapat temannya, dan
rasa sosial siswa juga kurang karena siswa bekerja sendiri atau bersifat individu.?’

Alternatif yang dapat dilakukan oleh guru mengenai kelemahan model
tersebut, apabila pokok bahasan menyimpang dari materi yang dibelajarkan maka
guru kembali mengingatkan siswa. Guru dengan adil memotivasi dan mendorong
siswa agar berani untuk berpendapat dan menjawab pertanyaan, dan bertanya

kepada siswa jika ada yang belum memahami materi yang diajarkan.

4. Langkah-Langkah Model Pembelajaran
Model pembelajaran kooperatif tipe Everyone Is a Teacher Here ini tidak
hanya sekedar diterapkan begitu saja, akan tetapi ada langkah-langkah yang harus

diperhatikan. Adapun langkah-langkah pembelajarannya sebagai berikut:

% Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta ; Rineka Cipta, 1997), 107.

" Rosyan, dkk, Pendekatan Dalam Prosess Belajar Mengajar, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 1994), h. 57.
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a. Guru membagikan kertas kepada setiap siswa dan meminta siswa untuk
menuliskan sebuah pertanyaan tentang materi pokok yang sedang
dipelajari, atau topik khusus yang ingin mereka diskusikan di dalam kelas.

b. Guru mengumpulkan Kkertas-kertas tersebut, dikocok dan dibagikan
kembali secara acak kepada masing-masing siswa dan diusahakan
pertanyaan tidak kembali kepada yang bersangkutan.

c. Guru meminta siswa membaca dan memahami pertanyaan di kertas
masing-masing, sambil memikirkan jawabannya.

d. Undanglah sukarelawan untuk membacakan pertanyaan yang ada di
tangannya (untuk menciptakan budaya bertanya, upayakan memotivasi
siswa untuk angkat tangan bagi yang siap membaca-tanpa langsung
menunjuknya).

e. Mintalah siswa memberikan respon (jawaban/penjelasan) atas pertanyaaan
atau permasalahan tersebut, kemudian mintalah kepada teman sekelasnya
untuk memberi pendapat atau melengkapi jawabannya.

f. Berikan apresiasi (pujian) terhadap setiap jawaban/tanggapan siswa agar
termotivasi dan tidak takut salah.

g. Kembangkan diskusi secara lebih lanjut dengan cara siswa bergantian
membacakan pertanyaan di tangan masing-masing sesuai waktu yang

tersedia.?®

% |smail SM, Strategi Pembelajaran Agama Berbasis PAIKEM, (Semarang: Rasail
Media Group, 2009), h. 74.
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B. Media Gambar

Proses belajar mengajar pada hakikatnya adalah proses komunikasi, yaitu
proses penyampaian pesan dari sumber pesan melalui saluran atau media tertentu
kepada penerima pesan. Pesan, sumber pesan, saluran atau media dan penerima
pesan adalah komponen-komponen proses komunikasi. Pesan yang akan
dikomunikasikan adalah ajaran atau didikan yang terdapat di dalam kurikulum.
Sumber pesan dapat berupa guru, siswa, buku, dan lain sebagainya. Media
merupakan saluran atau penghubung dalam proses komunikasi tersebut.?

Media merupakan sesuatu yang bersifat meyakinkan pesan dan dapat
merangsang pikiran, perasaan, dan kemauan audiens (siswa) sehingga dapat
mendorong terjadinya proses belajar pada dirinya.*® Menurut Heinich media
berasal dari kata medium yang berarti perantara yang mengantar informasi antara
sumber dan penerima. Televisi, film, foto, radio, rekaman audio, gambar yang
diproyeksikan, bahan-bahan cetakan, dan sejenisnya adalah media komunikasi.
Akan tetapi jika alat-alat tersebut membawa pesan atau informasi yang bertujuan
instruksional atau mengandung maksud-maksud pengajaran maka media itu
disebut media pembelajaran. **

Media pembelajaran adalah media-media yang digunakan dalam

pembelajaran, yaitu meliputi alat bantu guru dalam mengajar serta sarana

? Arief S. Sadiman, dkk, Media Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006),
h. 11-12.

% Asnawir dan Basyiruddin Usman, Media Pembelajaran, (Jakarta: Ciputat Pers, 2002),
h. 12.

31 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h. 3-4.
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pembawa pesan dari sumber belajar ke penerima pesan belajar (siswa).** Media
pembelajaran dalam hal-hal tertentu bisa mewakili guru menyajiakan informasi
belajar kepada siswa. Jika program media itu didesain dan dikembangkan secara
baik, maka fungsi itu akan dapat diperankan oleh media meskipun tanpa
keberadaan guru, salah satunya media gambar.

Media gambar adalah media visual berupa gambar yang dihasilkan melalui
proses fotografi.** Media ini dapat berupa gambar yang disajikan secara berurutan
atau rangkaian/seri. Menurut Oemar Hamalik, media gambar adalah segala
sesuatu yang diwujudkan secara visual dalam bentuk dua dimensi sebagai curahan
perasaan atau pikiran.

Melalui media gambar, proses penyampaian pembelajaran menjadi lebih
baku, pembelajaran menjadi lebih menarik, dan pembelajaran menjadi lebih
interaktif dengan diterapkan teori belajar dan prinsip-prinsip psikologis yang
diterima dalam hal partisipasi siswa, umpan balik dan penguatan. Penerimaan
informasi oleh siswa melalui media gambar yang ditampilkan akan memudahkan

siswa dalam memahami pembelajaran.*®

*Sardiman, Media Pendidikan: Pengertian Pengembangan dan Pemanfaatannya,
(Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h. 23.

¥ Cepy Riyana, Media pembelajaran, (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Islam
kementerian Agama RI, 2012), h. 29.

% Oemar Hamalik, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta,1998), h. 43.

% Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h. 21-23.
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C. Manfaat Media Gambar

Penggunaan media sangat membantu dan bermanfaat dalam pembelajaran,

yaitu dalam proses belajar mengajar. Secara umum media pembelajaran

mempunyai kegunaan-kegunaan sebagai berikut:

1.

Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistis (dalam
bentuk kata-kata tertulis atau lisan).

Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan daya indera.

Kejadian atau peristiwva yang terjadi di masa lalu dapat ditampilkan
kembali melalui rekaman film, video, video, film bingkai, dan foto.

Objek yang terlalu luas (gunung berapi, iklim, dan lain-lain) dapat di
visualkan dalam bentuk film, gambar, dan lain sebagainya.

Penggunaan media pendidikan secara tepat dan bervariasi dapat mengatasi
sikap pasif pada siswa.*®

Setiap media memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing.

Seorang pendidik harus memilih media yang tepat dan tentunya harus disesuaikan

dengan tujuan pembelajaran dan lingkungan di mana pembelajaran itu

berlangsung, dan setiap media memiliki karakteristik tertentu, baik dalam cara

pembuatan maupun cara penggunaanya. Media gambar ini memiliki kelebihan

dan kekurangan. Kelebihan dari media gambar adalah sebagai berikut:

1.

h. 17.

Media gambar ini dari segi efisiensinya dapat digolongkan murah, karena

untuk menampilkannya tidak memerlukan sarana bantu yang kompleks.

% Arief S. Sadiman, dkk, Media Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006),

31



2. Dapat digunakan secara luwes, baik untuk studi perorangan maupun
kelompok.

3. Mudah disimpan karena ringkas, dan tidak memerlukan perawatan yang
khusus.

4. Proses pembuatannya tidak memerlukan banyak tenaga, baik dalam hal
pengambilan gambarnya, maupun finalisasinya sehingga dapat berujud
sebuah gambar.

Kelemahan dari media gambar ini yaitu sebagai berikut:

1. Media gambar tidak dapat menunjukkan adanya gerak dari benda/makhluk
yang direkamnya.

2. Melalui media gambar, sulit untuk memperkirakan besar/ukuran benda
yang sesungguhnya.

3. Warna yang ditampilkan oleh media gambar bukan warna yang
sesungguhnya, melainkan dapat berupa warna atau efek dari kamera yang
digunakan.

4. Perbandingan yang kurang tepat dari suatu objek akan menimbulkan
kesalahan persepsi.*’

D. Belajar dan Hasil Belajar
Belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku karena interaksi

individu dengan lingkungan dan pengalaman.® Menurut Slameto, belajar adalah

¥Prawoto, Media Instruksional Untuk Biologi, (Jakarta: Departemen pendidikan dan
Kebudayaan, 1989), h. 53-55.

%Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Jakarta: Direktur Jenderal Pendidikan Islam,
2012), h. 12.
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suatu usaha yang dilakukan oleh seseorang untuk memperoleh suatu perubahan
tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri
dalam berinteraksi dengan lingkungannya.*® Pengetahuan yang belum di ketahui
sebelumnya dapat diperolen dengan cara belajar. Belajar dapat menjadikan
seseorang mengetahui sesuatu yang bermanfaat dan dapat di aplikasikan di
kehidupan sehari-hari. Perubahan tingkah laku yang dimaksud menyangkut
berbagai aspek kepribadian baik fisik maupun psikis, dengan belajar seseorang
mampu menjadi pribadi yang lebih baik dan memiliki pengetahuan. Sebagaimana

Firman Allah SWT dalam Al-Qur’an Surat AL-Jumu’ah ayat 2 yang berbunyi:
ksl y A galeds 2R 35 4l peile sl agia Vs Gl b e o
Crh Pl i U e 158K o) 5 3&al

Artinya: “Dia-lah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf
seorang Rasul di antara mereka, yang membacakan ayat-ayatnya kepada
mereka, mensucikan mereka dan mengajarkan mereka Kitab dan Hikmah

(As-Sunnah). Dan sesungguhnya mereka dalam kesesatan yang nyata.”
(QS. Al-Jumu’ah: 2).%°

Kata al-Umiyyin adalah bentuk jamak dari kata ummiy yang berarti
seorang Yyang tidak pandai membaca dan menulis. Seakan-akan
keadaannya dari segi pengetahuan membaca dan menulis sama dengan
keadaanya ketika baru dilahirkan oleh ibunya atau sama dengan keadaan
ibunya yang tak pandai membaca. Ini karena masyarakat Arab pada masa
jahiliyah umumnya tidak pandai membaca dan menulis, lebih-lebih kaum
wanitanya.

Rasul diutus untuk membacakan ayat suci Al-Quran yang di
dalamnya terdapat petunjuk dan bimbingan untuk memperoleh kebaikan
dunia dan akhirat, juga membersihkan mereka dari akidah yang
menyesatkan, dosa kemusyrikan, sifat-sifat jahiliyah yang biadab sehingga
mereka itu berakidah tauhid meng-Esa-kan Allah SWT, tidak tunduk

% Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta,
2003), h. 2.

“Departemen Agama Republik Indonesia Jakarta, Al-Qur’an dan Terjemahannya,
(Semarang: Tanjung Mas Inti, 1992 ), h. 932.
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kepada pemimpin-pemimpin yang menyesatkan mereka dan tidak percaya
lagi kepada sembahan mereka seperti batu, pohon kayu dan sebagainya.*

Jadi, dengan belajar seseorang tentunya mampu merubah perilakunya ke
arah yang lebih baik. llmu pengetahuan tentunya diperoleh dengan cara belajar,
baik belajar secara formal di sekolah maupun melalui pengalaman-pengalaman
yang didapatkan dalam kehidupan sehari-hari. Seseorang dengan ilmu
pengetahuan memiliki manfaat untuk dirinya sendiri maupun bagi orang lain.

Proses belajar mengajar tentunya akan menghasilkan hasil belajar. Hasil
belajar dari suatu pembelajaran menentukan berhasil tidaknya siswa dalam
prestasinya. Hasil belajar merupakan penguasaan ketrampilan dan pengetahuan
yang dimiliki siswa dalam mata pelajaran yang ditunjukkan dengan tes atau nilai
yang diberikan oleh guru serta kemampuan perubahan sikap/tingkah laku yang
diperoleh siswa melalui kegiatan belajar.*?

Hasil belajar dapat diketahui setelah dilakukan evaluasi hasil belajar.
Setiap orang yang melakukan suatu kegiatan ingin tahu hasil dari kegiatan yang
dilakukannya. Untuk mengetahui tentang baik dan buruknya dan proses hasil dari
kegiatan pembelajaran, maka seorang guru harus menyelenggarakan evaluasi.
Belajar mengajar harus mendapat perhatian yang serius dengan melibatkan
berbagai aspek yang menunjang keberhasilan belajar mengajar, yakni aspek
kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotorik. Menurut Bloom, menyatakan
bahwa hasil belajar dibedakan dalam tiga aspek, yaitu:

“'M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an,
Volume 5, h. 275.

““Mulyono Abdurrahman, Pendidikan bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1999), h. 82.
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1. Aspek kognitif

Dimensi kognitif adalah kemampuan yang berhubunan dengan berpikir,
mengetahui, dan memecahkan masalah. Kawasan kognitif adalah kawasan yang
membahas tujuan pembelajaran berkenaan dengan proses mental yang berawal
dari tingkat pengetahuan sampai ke tingkat yang lebih tinggi, yaitu evaluasi.*’

2. Aspek afektif
Hasil belajar ranah afektif ditandai dengan adanya penerimaan, pemberian

respon, penilaian, mengkonseptualisasikan sesuatu dan mengkonversi nilai-nilai.
Ada beberapa jenis kategori ranah afektif sebagai hasil belajar, yaitu:

a. Penerimaan (receiving), yaitu semacam kepekaan dalam menerima
rangsangan (stimulasi) dari luar yang datang kepada siswa dalam bentuk
masalah, situasi atau gejala.

b. Tanggapan (responding). Yakni reaksi yang diberikan oleh seseorang
terhadap stimulasi yang datang dari luar.Hal ini mencakup ketepatan
reaksi, perasaan, kepuasan dalam menjawab stimulus dari luar yang datang
kepada dirinya.

c. Penilaian (valuing). Yaitu berkenaan dengan nilai dan kepercayaan
terhadap gejala atau stimulus tadi. Dalam evaluasi ini termasuk

didalamnya kesediaan menerima nilai, latar belakang atau pengalaman.

*Jamil Suprihatiningrum, Strategi pembelajaran: Teori dan Aplikasi, (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2013), h. 38.

35



d.

Organisasi (organization). Pengembangan dari nilai kedalam satu system
organisasi, termasuk hubungan satu nilai dengan nilai lain, pemantapan,
dan prioritas nilai yang telah dimilikinya.

Karakteristik (characterization). Keterpaduan semua system nilai yang
telah dimiliki seseorang, yang mempengaruhi pola kepribadian dan
tingkah lakunya. **

Aspek psikomotorik

Aspek psikomotorik meliputi semua tingkah laku yang menggunakan

syaraf dan otot badan. Hasil belajar psikomotorik tampak dalam bentuk

keterampilan (skill) dan kemampuan bertindak individu. Ada enam tingkatan

keterampilan, yakni:

a.

b.

Gerakan reflek (keterampilan pada gerakan-gerakan yang tidak disadari).
Keterampilan pada gerakan-gerakan dasar, kemampuan perseptual,
termasuk didalamnya membedakan visual, membedakan auditif, motoris.
Kemampuan perceptual, merupakan isyarat yang memungkinkan
seseorang untuk menyesuaikan gerak. Hal ini merupakan Interpretasi
berbagai rangsangan yang memungkinkan seseorang untuk melakukan
penyesuaian terhadap lingkungan.

Kemampuan dibidang fisik, misalnya kekuatan, keharmonisan, dan
ketepatan.

Skill, mulai dari keterampilan sederhana sampai pada keterampilan yang

kompleks.*

% Jamil Suprihatiningrum, Strategi pembelajaran: Teori dan Aplikasi, ...., h. 43-44.
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Ketiga ranah tersebut menjadi obyek penilaian hasil belajar. Di antara
ketiga ranah tersebut, ranah kognitiflah yang paling banyak dinilai guru di
sekolah, karena hal ini berkaitan dengan kemampuan siswa dalam menguasai isi

bahan pengajaran.

E. Aktivitas Belajar
1. Pengertian Aktivitas Belajar
Aktivitas belajar siswa merupakan segala kegiatan yang dilakukan oleh

siswa selama proses pembelajaran. Dalam sebuah proses pembelajaran, untuk
mencapai tujuan kegiatan belajar dipengaruhi oleh aktivitas belajar siswa yang
bersangkutan. Belajar sebagai kegiatan yang aktif dimana siswa membangun
sendiri pengetahuannya, sehingga keaktifan siswa dapat diartikan peran aktif
siswa sebagai partisipan dalam proses belajar mengajar sehingga memungkinkan
siswa mengkonstruksi sendiri pengetahuannya.*®

Suatu aktivitas akan mengakibatkan adanya suatu perubahan tingkah laku
pada individu yang bersangkutan sebagai hasil dari proses belajar. Aktivitas yang
dilakukan siswa dalam mengikuti proses belajar dan mengajar dapat

mengindikasikan materi yang mampu diserap pada proses belajar dan mengajar.

® Wina sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta: Kecana
prenada Media Group, 2008), h. 132.

“® sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2004), h.95.
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Aktivitas di dalam belajar diperlukan karena pada prinsipnya belajar adalah untuk
merubah tingkah laku jadi tidak ada kegiatan belajar tanpa adanya aktivitas. *’
Aktivitas belajar yang ditunjukkan oleh siswa ada yang bersifat positif dan
negatif. Aktivitas positif yang ditunjukkan siswa adalah aktivitas yang
mendukung pelaksanaan proses belajar dan mengajar seperti aktivitas bertanya,
menjawab, diskusi dan membantu teman yang mengalami kesulitan dalam
melakukan proses belajar. Sedangkan aktivitas negatif adalah aktivitas yang
mengganggu pelaksanaan proses belajar dan mengajar seperti keluar masuk
ruangan kelas tanpa ada alasan yang jelas, mengganggu teman yang sedang
belajar hingga membuat kegaduhan di dalam kelas, dan tidur pada saat proses

belajar mengajar berlangsung.*®

2. Jenis-jenis Aktivitas Belajar
Aktivitas di sekolah sangat kompleks dan bervariasi. Beragamnya jenis
aktivitas siswa maka menuntut setiap guru untuk mampu merencanakan kegiatan
pembelajaran yang bervariasi agar tidak terus terulang jenis kegiatan yang sama
dalam pembelajaran sehingga siswa tidak merasa bosan. Menurut Paul B.
Diedrich menggolongkan kegiatan belajar sebagai berikut:
a. Visual Activities, seperti: membaca, melihat gambar-gambar, mengamati

orang lain bekerja, atau bermain.

4 Oemar Hamalik, Psikologi Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algensindo,
2002), h. 91.

*® Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: Rineka Cipta,
2000), h. 65.
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Oral Activities, misalnya mengemukakan suatu fakta atau prinsip,
mengajukan suatu pertanyaan, wawancara, diskusi, dan lain-lain.

Listening Activities, misalnya mendengarkan percakapan atau diskusi
kelompok, mendengarkan penyajian bahan, dan lain-lain.

Writing Activities, seperti: menulis laporan, membuat rangkuman,
mengerjakan tes, mengisikan angket, dan lain-lain.

Drawing Activities, seperti: menggambar, membuat grafik, chart, diagram
peta, dan pola.

Motor Activities, yang termasuk di dalamnya seperti melakukan
percobaan, memilih alat-alat, melaksanakan pameran, menari, dan
berkebun.

Mental Activities, seperti: merenungkan, mengingatkan, memcahkan
masalah, menganalisis, membuat keputusan, dan lain-lain.

Emotional Activities, misalnya minat, membedakan, berani, tenang, dan
lain-lain.*

Untuk menumbuhkan aktivitas belajar pada siswa, ada beberapa aspek yang

harus di usahakan atau dilakukan oleh guru, yaitu:

a.

Q@ —+~o® o0 T

Memberikan motivasi atau menarik perhatin siswa, sehingga mereka
berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran.

Menjelaskan tujuan instruksional (kemampuan dasar) kepada siswa.
Mengingatkan kompetensi prasyarat.

Memberikan stimulus (masalah, topik, dan konsep) yang akan dipelajari.
Memberi petunjuk kepada siswa cara mempelajarinya.

Memunculkan aktivitas, partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran.
Memberikan umpan balik (feed back).

* sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo

Persada, 2004), h.101.
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h. Melakukan tagihan-tagihan terhadap siswa berupa tes, sehngga
kemampuan siswa selalu terpantau dan terukur.

i. Menyimpulkan setiap materi yang disampaikan di akhir pembelajaran.>®
Berdasarkan aspek-aspek yang telah disebutkan, aktivitas diperlukan untuk
mendorong siswa melakukan kegiatan belajar. Kegiatan belajar akan lebih
menyenangkan dan mudah dipahami jika siswa melakukan pembelajaran atas
keinginannya sendiri dan siswa diharapkan dapat berperan aktif dalam proses
pembelajaran, baik dalam hal mencari sesuatu informasi guna memecahkan suatu
permasalahan.”! Banyak cara yang dapat dilakukan untuk menciptakan suasana
belajar yang kondusif dan aktif, dimana siswa dapat mengembangkan aktivitas

dan kreativitas belajarnya secara optimal, sesuai dengan kemampuannya masing-

masing.

F. Materi Struktur dan Fungsi Jaringan pada Tumbuhan di MTs

Jaringan disusun oleh sekelompok sel yang memiliki bentuk dan fungsi
yang sama atau berbeda. Pada tumbuhan, jaringan dibedakan atas dua kelompok,
yaitu jaringan meristem dan jaringan non-meristem. Jaringan meristem disusun
oleh sel-sel yang tetap embrional, yaitu mampu terus menerus membelah diri.
Jaringan non-meristem dibedakan atas jaringan dasar, jaringan dermal, dan

jaringan pembuluh.>?

50 Martinis Yamin, Kiat Membelajarkan Siswa, (Jakarta: Gaung Persada Press, 2007,
h.77.

510emar Hamalik, Psikologi Belajar Mengajar, ..., h. 94.

°2 Hasanuddin, Anatomi Tumbuhan, (Banda Aceh: Prodi Pendidikan Biologi, 2011), h.24.
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Ruang lingkup pembahasan materi struktur dan fungsi jaringan pada
tumbuhan di MTs berdasarkan kompetensi dasar (KD) dan turunan indikator yang
diajarkan yaitu:

1. Struktur Akar

Akar merupakan bagian sumbu tumbuhan kormus yang biasanya tumbuh
di bawah permukaan tanah dengan arah tumbuh menuju ke pusat bumi atau air,
dan meninggalkan cahaya. Akar berfungsi untuk menunjang bagian atas
tumbuhan, penyerapdan penyalur zat makanan.’® Berdasarkan asalnya, akar
dibedakan atas 2 kelompok, yaitu akar primer dan akar sekunder. Susunan dan
struktur jaringan pada akar adalah sebagai berikut:

a. Tudung Akar

Tudung akar terdapat pada ujung akar, berfungsi untuk melindungi
promeristem akar dan membantu penetrasi akar yang tumbuh ke dalam tanah.
Tudung akar tersusun oleh sel-sel parenkim hidup yang kadang mengandung pati.
Pada kebanyakan tumbuhan, tudung akar membentuk struktur khusus dan tetap

disebut kolumela.>*

°3 Hasanuddin, Anatomi Tumbuhan,...., h. 73.

> Hartanto Nugroho, Struktur dan Perkembangan Tumbuhan, (Jakarta: Penebar
Swadaya, 2006), h.111.
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Gambar 2.1. Struktur dan Letak Tudung Akar>®
b. Epidermis
Epidermis merupakan bagian terluar dari akar, tersusun atas sel-sel yang
rapat satu sama lain, berdinding tipis, memanjang sejajar sumbu akar, dan tidak
terdapat ruang antar sel. Permukaan sebelah luar epidermis membentuk tonjolan
yaitu rambut/bulu akar. Bulu akar biasanya tumbuh memanjang tegak lurus pada
sumbu akar, sehingga makin memperluar daerah penyerapan.®
c. Korteks Akar
Korteks akar terutama disusun oleh jaringan parenkim dan sedikit jaringan
penguat. Pada tumbuhan monokotil yang berumur panjang sering membentuk
serabut sklerenkim dan berbagai sel yang berdinding tebal sebagai penguat.
Sedangkan pada tumbuhan yang akarnya tidak mengalami pertumbuhan sekunder,

sel-sel parenkim korteks berumur panjang.®’

% Campbell, Biologi Jilid 2, (Jakarta: Erlangga, 2008), h. 325.
*® Hasanuddin, Anatomi Tumbuhan, ..., h. 77.

* Yayan Sutrian, Pengantar Anatomi Tumbuh-Tumbuhan, (Jakarta: PT Rineka Cipta,
2004), h. 160.
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Gambar 2.2. Letak Korteks Pada Akar™®
d. Endodermis
Endodermis merupakan bagian terdalam dari korteks yang memisahkan
antara korteks dengan silinder berkas pengangkut di sebelah dalamnya. Pada awal
perkembangannya, sel endodermis membentuk pita caspary, yaitu penebalan
suberin dan lignin pada sisi radial dan antiklinal. Menebalnya dinding sel
endodermis tidak serentak, sehingga bersifat tidak permiabel.
e. Perisikel
Perisikel merupakan lapisan tunggal yang terdapat di sebelah dalam
endodermis, terdiri atas sel-sel parenkimatis, letaknya berbatasan dengan jaringan
pengangkut. Perisikel berfungsi untuk menghasilkan primordial akar lateral, dan

sebagian dari cambium pembuluh yang menghasilkan floem dan xylem

sekunder.®°

%8 Sri Mulyani, Anatomi Tumbuhan, (Yogyakarta: Kanisius, 2006), h. 235.
% Hasanuddin, Anatomi Tumbuhan, ..., h. 78.

8 Hasanuddin, Anatomi Tumbukan, ..., h. 79.
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f. Silinder Berkas Pengangkut
Silinder pembuluh terdiri dari jaringan pembuluh dengan satu atau
beberapa lapisan sel di sebelah luarnya, yakni perisikel. Jika bagian tengah tidak
di tempati jaringan pembuluh, maka bagian itu di isi oleh parenkim empelur.

Bagian dalam, perisikel langsung berbatasan dengan protofloem dan protoxilem.®

Epidemis
Korteks

Silinder — Endodermis

pusat ;
Perisikel

Xilem

) Floem
Akar Dicotyledoneae Akar Monocotyledoneae

Gambar 2.3. Struktur Anatomi Akar Dikotil dan Monokotil®?

2. Struktur Batang

Batang merupakan bagian tumbuhan yang ada di atas tanah, tempat
melekatnya daun pada batang disebut buku (nodus) dan bagian sumbu batang
diantara dua buku di sebut ruas (internodus). Pada tumbuhan dikotil biasanya
mempunyai ruas yang tidak nyata, sedangkan pada tumbuhan monokotil
umumnya mempunyai ruas yang nyata. Secara umum, batang dan akar
mempunyai struktur yang relative sama. Susunan dan struktur jaringan pada

batang adalah sebagai berikut:

® |ssirep Sumardi, Struktur dan perkembangan Tumbuhan, (Yogyakarta: Universitas
Gajah Mada, 1992), h. 72.

82 Campbell, Biologi Jilid 2, ..., h. 326.
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a. Epidermis
Epidermis merupakan bagian tunggal yang menyelubungi batang.
Epidermis biasanya terdiri dari satu lapisan sel yang memiliki mulut daun
(stomata) dan rambut (trikoma). Derivat epidermis yang dapat dijumpai adalah

stomata, trikoma, sel silica, dan sel gabus.®®

Berkas jaringan dasar
yang menghubungkan Jaringan
empulur ke korteks dasar

Sklerenkima

Floem

Xilem

Lt Pembuluh g
Korteks Dikotil - Monokotil

|:] = Pembuluh |:] =Dasar |:| =Dermal

Gambar 2.4. Struktur Anatomi Batang Dikotil dan Monokotil®
b. Korteks
Korteks adalah jaringan yang terdapat di sebelah dalam hypodermis,
terdiri dari jaringan dasar. Korteks batang jaringan penyususn utamanya adalah
parenkim. Pada kebanyakan batang, kolenkim terdapat di bagian terluar dari
korteks.
c. Stele
Stele terdiri atas jaringan-jaringan berikut ini:

1) Berkas-berkas Pengangkut

% |ssirep Sumardi, Struktur dan perkembangan Tumbuhan, ..., h. 80.

8 Campbell, Biologi Jilid 2, ..., h. 328.
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Sistem vascular primer pada tumbuhan terdiri atas berkas yang bervariasi
dalam ukurannya serta susunannya. Masing-masing disebut berkas pengangkut.
Letak floem dan xylem bervariasi.®®

2) Empulur

Empulur biasanya terdiri dari parenkim, yang mungkin juga mengandung
kloroplas, walaupun umumnya tidak demikian. Sebagian batang tumbuhan,
empulur rusak selama pertumbuhan batang tersebut. Sering kali rusaknya empulur
ini hanya terjadi di dalam ruas-ruas saja.

3) Perikambium

Perikambium disebut juga perisikel. Perisikel adalah jaringan yang
disusun oleh beberapa lapisan sel, melindungi jaringan vaskuler. Bagian dalam
perikambium dibatasi oleh floem primer, sedangkan bagian luarnya dibatasi oleh
endodermis. Jika tidak terdapat endodermis, perikambium berbatasan dengan

korteks.%®

3. Struktur Daun

Secara morfologi dan anatomi daun itu merupakan organ tumbuhan yang
paling barvariasi. Batasan secara menyeluruh dari semua tipe daun yang terlihat
pada tumbuhan dikenal dengan filom. Daun, khususnya daun lebar memiliki
fungsi sebagai tempat terjadinya fotosintesis, sebagai organ pernapasan, dan

tempat terjadinya transpirasi dan gutasi. Daun memiliki sel-sel yang mengandung

% |ssirep Sumardi, Struktur dan perkembangan Tumbuhan, ..., h. 82.

% Hasanuddin, Anatomi Tumbuhan, (Banda Aceh: Prodi Pendidikan Biologi, 2011), h.
82.
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kloroplas yang berfungsi dalam proses pembuatan makanan. Butir-butir hijau
pada daun yang terdapat dalam kloroplas disebut klorofil.®” Klorofil pada daun
mampu menyerap energy cahaya. Energy inilah yang digunakan oleh tumbuhan
untuk membuat makanan. Sebgaimana firman Allah SWT dalam Al-Qur’an Surah

Al-An’am ayat 99 yang berbunyi:

GaoAlE ool 08 @lid 43152 )18 2la plald) (a U531 galisa s
43310 31538 \galh e JAAN fag LBSI 0G0 Ga Bie £ ,A0 1l 4l
L) s hhI T aEia slaatah OLEAN 5 GsE 5N Qlisl Ge cliag

4oas P IS U N RPN RS & S %
BOsakn a58) GV B8N 8 0) " Axdny DAIT 1) b Had

s

Artinya: “Dialah yang menurunkan air hujan dari langit, lalu kami
tumbuhkan dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan, lalu kamu
keluarkan dari tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang menghijau. Kami
keluarkan dari tanaman yang menghijau itu butir yang banyak dan dari
mayang kurma mengurai tangkai-tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun
anggur. (Kami keluarkan pula) zaitun dan delima yang serupa dan yang
tidak serupa. Perhatikanlah buahnya di waktu pohonnya berbuah dan
(perhatikan pulalah) kematangannya. Sesungguhnya pada yang demikian
itu adalah tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang beriman.”
(QS. Al-An’am: 99)

Ayat di atas telah memberikan gambaran yang begitu indah dan
memukau tentang bagaimana proses tanaman tumbuh dimulai dari
jatuhnya air hujandari langit hingga perkembangan berikutnya, serta
bagaimana itu menghasilkan buah-buahan yang ranum dan masak. Kata
Hadzhiran merupakan jamak dari kata ahdzhar yang bermakna tanaman
yang menghijau. Tumbuhan yang hijau mengandung pigmen hijau yang
disebut dengan klorofil. Pigmen hijau atau klorofil ini merupakan bagian
dari struktur tumbuhan. Dalam ayat ini Allah telah bercerita tentang
sebuah permasalahan penting seputar sel tumbuhan, yakni kloroplas yang
mengandung zat Klorofil atau pigmen hijau pada tumbuh-tumbuhan
melalui proses fotosintesis.

Ayat tersebut ditutup dengan menyebutkan bahwa proses tersebut
merupakan tanda dan salah satu bukti kebesaran mukjizat Allah SWT yang

%7 Sri Mulyani, Anatomi Tumbuhan, (Yogyakarta: Kanisius, 2006), h. 241.
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di dalamnya tanda-tanda keimanan dan keindahan bagi orang-orang yang
beriman. Maha suci Allah yang memperindah bagi Kitab-Nya dengan
keakuratan makna ilmiah dan bahasanya.®
Struktur daun antara lain terdiri dari:
a. Epidermis
Sifat terpenting daun adalah susunan selnya yang kompak dan adanya
kutikula dan stomata. Stomata dapat ditemukan di kedua sisi daun atau hanya di
satu sisi. Pada daun lebar yang terdapat di kelompok dikotil, letak stomata
tersebar.®
b. Mesofil
Bagian utama helai daun adalah mesofil yang banyak mengandung

kloroplas dan ruang antar sel. Mesofil dapat bersifat homogeny atau berbagi

menjadi tiang (palisade) dan jaringan spons (bunga karang)..”

”I:;kula

Sklerenkim
Stomata

=Ty
3 Epid: i
S P

Jaringan
palisade

Jaringan
bunga
karang

D— Epidermis
bawah
“Kutikula

Gambar 2.5. Struktur Anatomi Daun’*

% Hisham Thalbah, Ensiklopedia Mukjizat Al-gur’an dan Hadis, (Jakarta: PT Sapta
sentosa, 2008), h. 63-65.

% Yayan Sutrian, Pengantar Anatomi Tumbuh-Tumbuhan, (Jakarta: PT Rineka Cipta,
2004), h. 192.

® Tatang S. Suradinata, Struktur Tumbuhan, ..., h.149.

™ Campbell, Biologi Jilid 2, (Jakarta: Erlangga, 2008), h. 328.
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4. Teknologi Yang Terinspirasi Oleh Struktur Tumbuhan

Setelah mempelajari bagaimana struktur jaringan yang menyusun organ
yang terdapat pada tumbuhan,kita dapat melihat bahwa beberapa teknologi
mengambil prinsip jaringan tumbuhan, terdapat berbagai teknologi yang meniru
makhluk hidup. Misalnya, pada helikopter yang meniru prinsip kerja pada capung,
atau pesawat yang meniru prinsip kerja dari burung. Teknologi yang terinspirasi
oleh struktur tumbuhan yaitu:

a. Akar

Struktur akar yang kokoh dapat menunjang tumbuhan pada daerah laut.

Hal ini diterapkan sebagai dasar pengembangan pembangunan podasi pada

bangunan, pondasi dalam pembuatan jembatan dan lain-lain. "

Gambar 2.6. Akar dan Pondasi Bangunan”

b. Batang
Batang pohon yang berdiri kokoh memberikan inspirasi pada

pembangunan rumah, yaitu susunan batu rumah meniru jaringan batang. Tembok

"2 Arif Priadi, dkk, Biologi Untuk SMA/MA Kelas XI, (Jakarta: Yudistira, 2015), h. 41

Anonymous, di akses melalui situs: http://ebiologi.com/2017/01/contoh-teknologi-
terinspirasi-struktur-dan-jaringan-tumbuhan.html. 31 Januari 2018
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rumah agar kokoh diberi besi, hal ini merupakan pengaplikasian dari kambium

pada pohon.”

Gambar 2.7. Kambium Pada Batang Dan Susunan Batu Bata’
c. Daun
Teknologi pembangkit listrik tenaga surya dibuat dengan meniru prinsip
daun yang memanfaatkan energi matahari untuk menghasilkan energi kimia,

sehingga dapat menjadi alternatif sumber energi yang sangat bermanfaat.”

Gambar 2.8. Daun dan Pembangkit Listrik Tenaga Surya’’

™ Arif Priadi, dkk, Biologi Untuk SMA/MA Kelas XI, ..., h.41

“Anonymous, di akses melalui situs: http://ebiologi.com/2017/01/contoh-teknologi-
terinspirasi-struktur-dan-jaringan-tumbuhan.html. 31 Januari 2018

"8 D.A Pratiwi. Dkk, Biologi Untuk SMA Kelas XI, (Jakarta: Erlangga, 2014), h. 34

"Anonymous, di akses melalui situs: http://ebiologi.com/2017/01/contoh-teknologi-
terinspirasi-struktur-dan-jaringan-tumbuhan.html. 31 Januari 2018
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Rancangan dalam penelitian ini menggunakan metode Quasi Eksperimen
atau sering disebut dengan eksperimen semu. Penelitian quasi eksperimen yaitu
untuk mengetahui ada tidaknya akibat dari suatu perlakuan yang dikenakan pada
subjek siswa.”® Desain yang digunakan yaitu One Group Pretest-Posttest Design.
Penelitian hanya menggunakan satu kelas, yaitu kelas eksperimen, dan dikenakan
perlakuan dengan dua kali pengukuran, yaitu pre-test dan post-test.

Tabel: 3.1 Rancangan Penelitian

Kelompok penelitian Pre-test Perlakuan Post-test
Eksperimen 0, X 0,
Keterangan:

X : Perlakuan kelompok eksperimen
01 : Hasil tes awal (Pre-test) dikelas eksperimen
02 : Hasil tes akhir (Post-test) dikelas eksperimen

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di sekolah MTsN 3 yang beralamat di Jin.
Kampus Unida Punge Blang Cut Banda Aceh yang akan berlangsung pada Bulan
November 2017. Penelitian ini dilakukan dengan membutuhkan waktu selama

dua kali pertemuan.

® Sukardi, Metodologi pendidikan Kompetensi dan Praktiknya, (Jakarta: Bumi Aksara,
2004), h. 184.
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C. Populasi dan Sampel

Populasi adalah elemen penelitian yang hidup dan tinggal bersama-sama
dan secara teoritis menjadi target hasil penelitian, sedangkan jumlah dari populasi
yang dipilih untuk sumber data tersebut disebut sampel.” Oleh karena itu,
populasi dapat pula diartikan sebagai keseluruhan dari objek penelitian, dan
sampel merupakan bagian dari populasi yang akan diteliti.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII MTsN 3
Banda Aceh tahun ajaran 2017/2018, yang terdiri dari kelas V11, VI, dan Vi3
dengan jumlah siswa sebanyak 73 orang siswa. Namun dalam penelitian ini hanya
menggunakan satu kelas sebagai sampel, yaitu kelas VIlI; sebagai eksperimen
dengan jumlah siswa sebanyak 22 orang siswa.

Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik purposive
sampling, yaitu teknik sampling yang digunakan oleh peneliti mempunyai
pertimbangan-pertimbangan tertentu di dalam pengambilan sampelnya. Adapun
pertimbangan dari peneliti adalah kelas tersebut memperoleh nilai terendah pada
saat ulangan akhir dan yang dinyatakan lulus hanya 50% jika ditinjau dari nilai

KKM.

D. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik observasi dan

test .

" Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 53-54.
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1. Observasi
Observasi adalah mengumpulkan data dengan cara mengamati langsung

terhadap subjek yang diteliti. Observasi yang dilakukan pada penelitian ini yaitu
mengamati aktivitas yang dilakukan siswa untuk mendapatkan data yang
menggambarkan aktivitas siswa selama proses belajar mengajar berlangsung. Hal
ini dilakukan oleh 2 orang observer, yaitu guru bidang studi dan wali kelas.
Observasi dilakukan pada saat proses pembelajaran berlangsung, yaitu dengan
cara mengamati aktivitas belajar yang dilakukan oleh siswa.

2. Test

Test merupakan seperangkat tugas yang harus dikerjakan atau sejumlah
pertanyaan yang harus dijawab oleh siswa untuk mengukur tingkat pemahaman
dan penguasaannya terhadap cakupan materi yang dipersyaratkan dan sesuai
dengan tujuan pengajaran tertentu.® Test berfungsi untuk memperoleh data
tentang hasil belajar siswa setelah adanya penerapan model pembelajaran
Everyone Is a Teacher Here sebagai model pembelajaran pada materi struktur dan
fungsi jaringan pada tumbuhan, yang bertujuan untuk mengetahui hasil belajar

dari kelas eksperimen. Test dilakukan sebanyak 2 kali, yaitu pre-test dan post-test.

E. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk mengumpulkan
data yang diperlukan.®® Instrumen pengumpulan data yang dilakukan adalah

sebagai berikut:

8 Endang Poerwanti, Asesmen Pembelajaran SD, (Jakarta: Depdiknas, 2008), h. 15.

#Jogiyanto, Metodologi Penelitian Sistem Informasi, (Yogyakarta: ANDI, 2008), h. 89.
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1. Lembar Observasi

Lembar observasi berupa ceklist (V) yang terdiri dari beberapa item yang
menyangkut dengan aktivitas belajar siswa selama proses belajar mengajar
dengan menggunakan skala Rating Scale. Rating Scale merupakan skala
pengukuran bersifat lebih fleksibel. Data mentah yang diperoleh yaitu berupa
angka yang kemudian ditafsirkan dalam pengertian kualitatif. Jika skor 4 = Sangat
Baik, 3 = Baik, 2 = Kurang Baik, dan skor 1 = Tidak Baik.*

2. Soal Test

Sejumlah soal yang mencakup materi struktur dan fungsi jaringan pada
tumbuhan. Tujuan diberikan soal test yaitu untuk mengetahui, mengukur dan
mendapatkan data tertulis tentang kemampuan siswa dalam memahami dan
menguasai materi struktur dan fungsi jaringan pada tumbuhan sebelum dan
sesudah penyampaian materi dengan menggunakan model pembelajaran Every
One Is A Teacher Here.

Bentuk soal yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dalam bentuk test
objektif yang terdiri atas 20 soal dalam bentuk pilihan ganda (Multiple Chooice
Test) yang telah di validasi dan setiap soal yang benar diberikan skor 1. Penetapan
skor yang digunakan tanpa hukuman dimana skor sama dengan jumlah jawaban

yang benar.®

8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2013), h.141.

8 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, ( Bandung: PT.Bumi Aksara,
2006), h. 262.
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Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto bahwa
salah satu kelebihan objektif tes dalam multiple choice items (pilihan ganda)
mudah dinilai, lebih representatif, dan terhindarnya unsur subjektifitas yang
mempengaruhinya.®* Soal test yang digunakan terlebih dahulu divalidasi pada
validator ahli dengan cara mengukur tujuan khusus tertentu yang sejajar dengan
materi atau isi pelajaran yang diberikan, materi yang diajarkan tertera dalam
kurikulum disebut dengan validasi isi.*® Selain itu, soal test juga diuji pada siswa
kelas di atasnya dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

1) Uji Validitas

Untuk mengetahui validitas instrument dalam penelitian ini menggunakan

korelasi Product Moment.

_ N va B (Zx) (Zv)
T T {N-sz - (Zx)z} {N. Zyz - (Zy)z}

Keterangan:

Mxy = Koefisien korelasi antara skor setiap item dengan skor total
N = Banyaknya subjek

X = Skor seiap item

y = Skor total

Untuk mengetahui validitas tiap item maka nilai ryy, yang telah diperoleh

dikonsultasikan dengan nilai ri, Apabila ryy > rap maka item pertanyaan valid dan

8 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, ..., h. 164-165.

8 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, ..., h. 67.
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apabila ry, < rzp, Maka item pertanyaan tidak valid.®
2) Uji Realibilitas
Realibilitas adalah tingkat keterpercayaan hasil suatu pengukuran.
Pengukuran yang memiliki reabilitas tinggi, yaitu pengukuran yang mampu
memberikan hasil ukur yang terpercaya atau reliable. Reliabilitas merupakan salah
satu ciri atau karakter utama instrumen pengukuran yang baik. Adapun rumus
reabilitas yaitu:

k Yob?
T = [k - 1] [1- 0%

Keterangan:
K = Banyaknya butir pertanyaan
Yobn? =Jumlah varians butir

2

o%, = Varians total®’

Tabel 3.2 Hasil perhitungan uji reliabilitas

Interval Koefisien Interpretasi
0,000-0,199 Sangat rendah
0,200-0,399 Rendah
0,400-0,599 Sedang
0,600-0,799 Tinggi
0,800-0,999 Sangat Tinggi

3) Analisis Tingkat Kesukaran

Analisis tingkat kesukaran soal dilakukan dengan rumus:

P=]—S

% Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian “sebagai pendekatan praktik”, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2010), h. 317.

8 Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian “sebagai pendekatan praktik”, ...., h. 239.
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Keterangan :

P = Indeks kesukaran
B = Banyaknya siswa yang menjawab benar setiap butir soal
JS  =Jumlah seluruh peserta tes®®

Kriteria yang digunakan adalah semakin kecil indeks yang diperoleh,
semakin sulit soal, sebaliknya semakin besar indeks yang diperoleh semakin
mudah soal tersebut. Kriteria indeks kesukaran tersebut dapat dilihat pada Tabel

3.1.

Tabel 3.3 Kriteria Tingkat Kesukaran

Besarnya nilai P Interpretasi

Kurang dar 0,30 Terlalu sukar
0,30-0,70 Cukup (sedang)
Lebih dari 0,70 Terlalu mudah

4) Analisis Daya Pembeda

Analisis daya pembeda soal digunakan rumus sebagai berikut:

Keterangan :

D =Daya beda

A =Jumlah kelompok atas yang menjawab benar

B = Jumlah kelompok bawah yang menjawab benar

T =Jumlah siswa

8 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, ( Bandung: PT.Bumi Aksara,
2006), h. 207.
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Klasifikasi soal berdaya pembeda adalah sebagai berikut:
0,00-0,20 = daya beda jelek

0,21-0,40 = daya beda cukup

0,41-0,70 = daya beda baik

0,71-1,00 = daya beda sangat baik.*

F. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh. Analisis data bertujuan memberikan makna terhadap data yang
telah terkumpul.
1. Analisis Data Observasi Aktivitas Belajar Siswa
Skor rata-rata aktivitas siswa yang diperoleh melalui lembar observasi

dapat dihitung dengan statistik persentase dengan rumus sebagai berikut:

p=Lx100
Keterangan:
P = Angka persentase
f = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya
N = Jumlah frekuensi/banyak individu
Kemudian data observasi aktivitas siswa di deskripsikan berdasarkan hasil
observer selama proses pembelajaran dengan criteria sebagai berikut:

81% - 100% = Aktivitas Belajar Siswa Sangat Baik

8 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, ..., h. 218.
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61% -80% = Aktivitas Belajar Siswa Baik
41% -60% = Aktivitas Belajar Siswa Cukup Baik
0% -40% = Aktivitas Belajar Siswa Kurang Baik™
2. Ketuntasan belajar siswa
Data yang diperoleh dari tes untuk mengetahui ketuntasan belajar
dianalisis dengan menggunakan teknik persentase. Untuk memperoleh persentase
ketuntasan dari suatu nilai dapat di cari dengan menggunakan rumus persentase,
yaitu:
p=Lx100
Rumus di atas digunakan untuk mencari persentase ketercapaian
ketuntasan belajar siswa secara individual dan klasikal.
a. Secara individual
P = Angka persentase
f = Jumlah skor yang dicapai siswa
N = Skor maksimum
b. Secara klasikal
P = Angka persentase
f = Banyak siswa yang telah tuntas belajar

N = Banyak siswa seluruhnya®*

% Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001),
h. 12.

°! Sykardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 34
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Nilai ketuntasan belajar secara individual apabila mencapai nilai 78 maka
dinyatakan tuntas, sedangkan Nilai ketuntasan belajar secara klasikal mencapai
80% maka dinyatakan tuntas.

3. Hasil Belajar

Untuk perbedaan hasil belajar siswa dapat dilihat dari perbedaan antara
nilai pretest dan posttest yang dihitung menggunakan rumus N-gain sebagai
berikut:

(Skor Posttest — Skor Pretest)
(Skor Maksimum — Skor Pretest)

N — Gain =

Dengan kriteria normalisasi nilai N-gain

0,70<g<1,00 Tinggi
0,30<g<0,70 Sedang
0,00 < g < 0,30 rendah®

% Standar Ketuntasan Belajar Mata Pelajaran Biologi di MTsN 3 Banda Aceh

®David E. Meltzer, “The Relationship Between Mathematics Preparation and Conceptual
learning gains in Physics”, American Journal of Physics: Vol. 70, No. 12 (2002), h.1260.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Aktivitas Belajar Siswa dengan Menggunakan Model Pembelajaran
Every One Is A Teacher Here dan Media Gambar

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa,
aktivitas belajar siswa yang dibelajarkan menggunakan model pembelajaran Every
One Is A Teacher Here dan Media Gambar pada pertemuan | tergolong dalam
kategori baik dan sangat baik pada pertemuan Il. Aktivitas belajar siswa pada
pertemuan | dan Il dapat dilihat pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1 Aktivitas Belajar Siswa Pertemuan | dan 11

] ) Pertemuan | Pertemuan 11
No. Aspek yang diamati

Nilai  Kategori Nilai Kategori

1. Visual Activities 74 B 81 SB
2. Oral Activities 70 B 81 SB
3. Listening Activities 74 B 82 SB
4. Writing Activities 76 B 83 SB
5. Drawing Activities - - 80 B
6. Motor Activities 79 B 82 SB
7. Mental Activities 72 B 81 SB
8. Emotional Activities 76 B 82 SB

Jumlah 521 652

Rata-rata 74,4 B 81,5 SB

Sumber: Pengolahan Data (2017)
Keterangan:

B =Baik
SB = Sangat Baik
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Berdasarkan Tabel 4.1 di atas, maka dapat dilihat aktivitas siswa pada
pertemuan | selama proses pembelajaran berlangsung dengan menggunakan
model pembelajaran Every One Is A Teacher Here dan Media Gambar yaitu
74,4% dengan kriteria baik (61-80%). Aktivitas belajar siswa dengan
menggunakan model pembelajaran Every One Is A Teacher Here dan Media
Gambar pada pertemuan Il tergolong sangat baik dengan persentase 81,5%
dengan kriteria sangat baik. Grafik aktivitas belajar siswa dapat dilihat pada

Gambar 4.1.
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Gambar 4.1. Grafik Aktivitas Belajar Siswa

Berdasarkan Gambar 4.1 di atas, menunjukkan bahwa aktivitas belajar
siswa pada setiap aspek mulai dari Visual Activities, Oral Activities, Listening
Activities, Writing Activities, Motor Activities, Mental Activities, Emotional
Activities pada tergolong dalam kategori sangat baik, sedangkan aspek Drawing
Activities termasuk dalam kategori baik, dikarenakan aspek tersebut hanya di

lakukan pada pertemuan I1.
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2. Hasil Belajar Siswa dengan Menggunakan Model Pembelajaran Every
One Is A Teacher Here dan Media Gambar

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa, hasil
belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran Every One Is A Teacher
Here dan Media Gambar mengalami peningkatan serta hasil belajar siswa tuntas
individual dan secara klasikal. Hasil belajar siswa dapat dilihat pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2 Hasil Belajar Siswa dengan Menggunakan Model Pembelajaran
EveryOne Is A Teacher Here dan Media Gambar

No Siswa Pre-test  Kriteria Post-test Kriteria  N-gain  Kategori

1 30 TT 80 T 0.71 Tinggi
2 45 TT 80 T 0.63 Sedang
3 65 TT 95 T 0.85 Tinggi
4 60 TT 65 TT 0.12 Rendah
5 55 TT 80 T 0.55 Sedang
6 50 TT 85 T 0.7 Tinggi
7 55 TT 90 T 0.77 Tinggi
8 45 TT 55 TT 0.18 Rendah
9 40 TT 90 T 0.83 Tinggi
10 50 TT 90 T 0.8 Tinggi
11 65 TT 95 T 0.85 Tinggi
12 65 TT 85 T 057 Sedang
13 30 TT 95 T 0.92 Tinggi
14 45 TT 80 T 0.63 Sedang
15 60 TT 95 T 0.87 Tinggi
16 45 TT 85 T 0.72 Tinggi
17 55 1T 80 T 0,55 Sedang
18 30 TT 80 T 0,78 Tinggi
19 50 TT 90 T 0.8 Tinggi
20 30 TT 85 T 0.78 Tinggi
21 55 TT 90 T 0.77 Tinggi
22 30 TT 90 T 0.85 Tinggi
> 1055 1865
X 47.9 84.7 0.71 Tinggi

Sumber: Pengolahan Data (2017)

Keterangan:

T =Tuntas

TT = Tidak Tuntas
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Berdasarkan Tabel 4.2 di atas , terdapat perbedaan hasil pre-test dan post-
test. Nilai rata-rata Pre-test yaitu 47,9, sedangkan nilai rata-rata Post-test yaitu
84,7. Selisih antara nilai Pre-test dan nilai Post-test yaitu 36,8. Secara individual,
nilai pre-test siswa tidak ada yang tuntas, sedangkan nilai Post-test sebanyak 22
orang siswa tuntas dan 2 orang siswa tidak tuntas. Nilai rata-rata N-gain yang
diperoleh setelah analisis Pre-test dan Post-test yaitu 0,71 dengan kategori tinggi
(0,71-1,00).

Rata-rata hasil belajar siswa baik sebelum diberi perlakuan maupun
setelah diberi perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran Every One Is

A Teacher Here dan media gambar dapat di lihat pada Gambar 4.2.
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Pre-test mPost-test

Nilai Rata-rata Siswa
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Gambar 4.2. Grafik Hasil Belajar Siswa

Berdasarkan Gambar 4.2 di atas menunjukkan adanya perbedaan rata-rata
nilai siswa. Rata-rata nilai pre-test siswa adalah 47,9, sedangkan rata-rata nilai
post-test siswa 84,7. Tuntas atau tidak nya hasil belajar siswa terlihat melalui nilai
pre-test dan post- test siswa, yaitu sebelum dan sesudah menggunakan model

pembelajaran Every One Is A Teacher Here dan Media Gambar.
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Hasil pre-test siswa belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM), yaitu dengan nilai terendah (30) dan nilai tertinggi (65). Nilai pre-test
yang didapat menunjukkan bahwa siswa tidak ada yang tuntas. Hasil post-test
siswa menunjukkan adanya peningkatan yaitu nilai terendah (55) dan nilai
tertinggi (95), dengan jumlah siswa yang tuntas 20 orang dan 2 orang yang belum
tuntas. Sebanyak 90% siswa tuntas dan 10% siswa tidak tuntas. Persentase secara
klasikal yang diperoleh dari hasil belajar siswa yaitu 91%, hal ini menunjukkan
bahwa ketuntasan belajar siswa secara Kklasikal tuntas. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa, pembelajaran dengan menggunakan model Every One Is A

Teacher Here dan Media Gambar dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

B. Pembahasan

Hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa, aktivitas belajar siswa yang
dibelajarkan dengan menggunakan model pembelajaran Every One Is A Teacher
Here dan Media Gambar tergolong aktif. Aktivitas belajar siswa yang diamati
dengan menggunakan model pembelajaran Every One Is A Teacher Here dan
Media Gambar yaitu Visual Activities, Oral Activities, Listening Activities,
Writing Activities, Drawing Activities, Motor Activities, Mental Activities, dan
Emotional Activities.

Hasil pengamatan pada pertemuan | dan pertemuan Il menunjukkan bahwa
setiap aspek mengalami peningkatan dari pertemuan | dan Il, terkecuali aspek
Drawing Activities. Salah satu aktivitas Visual Activities yang tergolong dalam
kategori sangat baik yaitu memperhatikan slide atau power point yang di

tampilkan oleh guru, hal ini dikarenakan dengan adanya media gambar/slide pada
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saat pembelajaran, siswa lebih semangat dan aktif dalam belajar. Menurut Arief
S. Sadiman penggunaan media dalam pembelajaran secara dapat mengatasi sikap
pasif pada siswa.**

Aktivitas lisan (Oral Activities) dengan indikator seperti menjawab
pertanyaan berdasarkan kertas yang didapat, memberi tanggapan untuk setiap soal
yang dijawab oleh temannya, mempresentasikan hasil diskusi dan bertanya hal
yang belum dimengerti mengenai materi hari ini tergolong sangat baik. Keempat
indikator tersebut mengalami peningkatan dari kategori baik pada pertemuan |
menjadi kategori sangat baik pada pertemuan II.

Menurut Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, bertanya adalah cara untuk
mengungkapakan rasa keingintahuan akan jawaban yang tidak atau belum
diketahui. Rasa ingin tahu merupakan dorongan atau rangsangan yang efektif
untuk belajar dan mencari jawaban. Bertanya merupakan ucapan verbal yang
meminta respon dari seseorang yang dikenali. Respon yang diberikan dapat
berupa pengetahuan sampai dengan hal-hal yang merupakan hasil pertimbangan.
bertanya merupakan stimulus efektif yang mendorong kemampuan berpikir,
sehingga siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran.*

Aktivitas mendengarkan (Listening Activities) seperti mendengarkan guru
membuka pelajaran, mendengarkan apersepsi yang di berikan oleh guru,

mendengarkan instruksi yang disampaikan oleh guru, mendengarkan presentasi

* Arief S. Sadiman, dkk, Media Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006),
h. 17.

% Abu Ahmadi, dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT. Rineka Cipta,
2004), h. 11
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kelompok, mendengarkan guru memberikan penguatan terhadap materi hari ini,
dan mendengarkan teman menyimpulkan materi hari ini pada pertemuan |
tergolong dalam kategori baik dan menjadi sangat baik pada pertemuan II,
sedangkan aspek mendengarkan temannya menjawab pertanyaan pada kedua
pertemuan dalam kategori baik.

Aktivitas menulis (Writing Activities) seperti menuliskan pertanyaan di
kertas yang dibagikan oleh guru, mengerjakan LKPD, merumuskan masalah, dan
mengumpulkan informasi dari pengamatan yang dilakukan, keempat indikator
tersebut menjadi kategori sangat baik pada pertemuan Il. Aktivitas menggambar
(Drawing Activites) hanya dilakukan pada pertemuan II, sedangkan pada
pertemuan | tidak diamati aktivitas menggambar yang dilakukan oleh siswa.
Aktivitas menggambar tergolong dalam kategori baik pada pertemuan Il, hal ini
dikarenakan tidak semua siswa ikut menggambar secara bergantian dalam
kelompoknya.

Aktivitas motorik (Motor Aktivities) seperti duduk berdasarkan kelompok,
melakukan  pengamatan/praktikum, berdiskusi terkait pertanyaan guru
berdasarkan penjelasan yang ditampilkan termasuk dalam kategori baik menjadi
sangat baik, sedangkan indikator menganalisis hasil pengamatan dengan
bimbingan guru tergolong dalam kategori baik pada kedua pertemuan.

Aktivitas mental (Mental Activities) tergolong dalam kategori baik pada
pertemuan | dan menjadi sangat baik pada pertemuan Il. Aktivitas emosional
(Emotional Activities) juga tergolong dalam kategori baik pada pertemuan Il dan

pada pertemuan Il menjadi sangat baik. Peningkatan aktivitas belajar dipengaruhi
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oleh faktor dalam dan faktor luar, seperti karakteristik bahan pengajaran, kualitas
program pembelajaran, dan juga faktor pendekatan belajar yang dilakukan oleh
guru. Pendekatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru seperti penggunaan
model pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti, sedangkan faktor dalam seperti
minat dan motivasi siswa.”®

Pengamatan selama proses pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran Every One Is A Teacher Here dan media gambar pada materi
struktur dan fungsi jaringan tumbuhan menunjukkan perbedaan antara pertemuan
| dan pertemuan Il. Persentase yang diperoleh pada pertemuan | yaitu 74,4%,
sedangkan pada pertemuan Il mengalami peningkatan menjadi 81,5%.

Aktivitas siswa berdasarkan Gambar 4.1 di atas menunjukkan bahwa
model pembelajaran Every One is A Teacher Here dan media gambar dapat
meningkatkan aktivitas belajar siswa, di mana pada pertemuan | persentase yang
dihasilkan sudah dalam kategori baik dan pada pertemuan Il persentase yang
dihasilkan dalam kategori sangat baik, hal ini dikarenakan, pada saat proses
pembelajaran pertemuan kedua berlangsung siswa telah mengetahui langkah-
langkah atau proses pembelajaran Every One Is A Teacher Here dan media
gambar dengan baik. Siswa sangat antusias mengikuti proses pembelajaran, dan
juga dikarenakan adanya penggunaan metode praktikum, sehingga siswa lebih
aktif pada pertemuan I1.

Aktivitas belajar siswa dengan penggunaan model pembelajaran Every

One Is A Teacher Here dan Media Gambar berpengaruh dalam proses

% Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 2006), h. 155
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pembelajaran, hal ini dikarenakan model pembelajaran ini menuntut siswa untuk
aktif. Menurut Atmadi dan Setyaningsih mengatakan bahwa”model pembelajaran
kooperatif tipe Everyone Is a Teacher Here merupakan sebuah model yang mudah
diterapkan untuk memperoleh partisipasi kelas yang besar dan tanggung jawab
individu. Model ini memberikan kesempatan pada setiap siswa untuk bertindak
sebagai “pengajar” terhadap siswa lain.%’

Model pembelajaran kooperatif tipe Everyone Is A Teacher Here juga
sangat tepat untuk mendapatkan partisipasi kelas secara keseluruhan dan secara
individual. Model ini memberi kesempatan kepada setiap siswa untuk berperan
sebagai guru bagi teman-temannya. Melalui strategi ini, siswa yang selama ini
tidak mau terlibat akan ikut serta dalam pembelajaran secara aktif.”

Model pembelajaran Every One Is A Teacher Here mengharuskan siswa
untuk menulis pertanyaan, membaca pertanyaan, menjawab pertanyaan,
menanggapi pertanyaan, mendengarkan temannya, sehingga siswa aktif dalam
proses pembelajaran. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Noer Rahmah bahwa
mendengar, membaca, menulis menulis merupakan kegiatan yang tidak bisa

terpisahkan dari aktifitas belajar.*® Penggunaan media juga membantu siswa

dalam proses pembelajaran, yaitu terhadap aktivitas belajar siswa.

% A. Atmadi, dan Y. Setyaningsih, Transformasi Pendidikan Memasuki Millenium
Ketiga, (Yogyakarta: Kanisius, 2000), h. 7.

% Zaeni Hisyam, dkk, Strategi Pembelajaran Aktif, (Yogyakarta: Insan Madani, 2008),
h.60.

% Noer Rahmah, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: Teras, 2012), h. 269-271.
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Berdasarkan Tabel 4.2 menunjukkan bahwa nilai pre-test yang dilakukan
oleh 22 orang siswa belum memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) atau
tidak tuntas, sedangkan nilai post-test yang dilakukan siswa setelah penerapan
model pembelajaran Every One Is A Teacher Here dan media gambar
menunjukkan bahwa 20 orang siswa telah memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) atau tuntas dan hanya 2 orang siswa yang tidak tuntas. Ketuntasan belajar
siswa secara klasikal yaitu tuntas, dikarenakan 91% siswa telah tuntas pada saat
pembelajaran.

Siswa yang tidak tuntas diketahui setelah melakukan wawancara dengan
guru dikatakan bahwa siswa cenderung pasif, dan sering tidak mengikuti proses
pembelajaran. Hal ini salah satu faktor yang menghambat siswa dalam proses
pembelajaran. Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar digolongkan menjadi dua
yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal antara lain yaitu faktor jasmani,
faktor psikologi dan faktor kelelahan.'® Melalui proses belajar mengajar
tentunya siswa diharapkan mengalami perubahan kearah yang lebih baik.

Slameto menyatakan bahwa hasil belajar akan tampak pada perubahan
perilaku individu yang belajar karena seseorang yang belajar akan mengalami
perubahan perilaku sebagai akibat dalam kegiatan belajarnya, sehingga
pengetahuan dan keterampilannya bertambah serta penguasaan nilai-nilai dan

sikapnya bertambah pula.'*

100 Baharuddin, dkk, Teori dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Ar-ruzz Media, 2010), h. 21.

101 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta,
2003), h. 10.

70



Keadaan kelas saat penerapan model pembelajaran Every One Is A
Teacher Here dan media gambar pada pertemuan | siswa sudah terlihat aktif,
namun siswa belum terbiasa dengan model yang diterapkan tersebut, akan tetapi
pada pertemuan Il siswa sudah mampu mengikuti pembelajaran dengan baik
sehingga siswa terlihat lebih aktif. Kesalahan peneliti dalam menerapkan model
tersebut yaitu adanya penggunaan metode praktikum untuk LKPD (Lembar Kerja
Peserta Didik) pada pertemuan Il, yang seharusnya menggunakan media gambar
untuk LKPD tersebut.

Hasil penelitian juga menunjukkan adanya perubahan hasil belajar setelah
diterapkan model pembelajaran Every One Is A Teacher Here dan Media Gambar
pada materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan. Hal ini dapat dilihat dari
Gambar 4.2 dengan perolehan nilai rata-rata pre-test yaitu 47,9 dan mengalami
peningkatan nilai rata-rata post-test yaitu 84,7.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Sunarti,
yang membuktikan penerapan model pembelajaran Every One Is A Teacher Here
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil persentase yang diperoleh pada
siklus I yaitu 7,38 dan meningkat menjadi 8,63 pada siklus Il dengan
menggunakan rancangan penelitian Quasi Eksperimen dan One Group Pretest-
Posttest Design. Berdasarkan hasil persentase tersebut siswa telah memenuhi nilai

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).**2

1%2Sunarti, “Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dengan Menggunakan Strategi Everyone Is
A Teacher Here Media Movie Pada Pembelajaran Biologi Siswa Kelas VIII SMP Negeri 4
Mojosongo Boyolali Tahun Ajaran 2012/2013” Skripsi, (Universitas Muhammadiyah Surakarta,
2013), h. 30.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat
disimpulkan bahwa:

1. Aktivitas belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran Every
One Is A Teacher here dan Media Gambar pada materi struktur dan fungsi
jaringan tumbuhan kelas VIll; di MTsN 3 Banda Aceh pada pertemuan |
dengan kategori baik (74,4%) dan sangat baik (81,5%) pada pertemuan II.

2. Hasil belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran Every One
Is A Teacher Here pada materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan
kelas VIl;3di MTsN 3 Banda Aceh secara individual mencapai ketuntasan

90% dan secara klasikal 91%.

B. Saran
1. Guru bidang studi biologi diharapkan dapat menerapkan model
pembelajaran Every One Is A Teacher Here sebgai salah satu alternatif
yang dapat diterapkan dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan
aktivitas dan hasil belajar siswa.
2. Guru bidang studi biologi dapat menerapkan model pembelajaran
kooperatif lainnya untuk dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar

siswa yang disesuaikan dengan materi biologi.
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3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang model pembelajaran Every
One Is A Teacher Here pada materi biologi lainnya, untuk mengetahui
adanya peningkatan aktivitas maupun hasil belajar siswa pada proses

pembelajaran.
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Lampiran 4 Tabel Spesifikasi Soal Test

Mata Pelajaran  : IPA Terpadu

Kelas/Program : VIII/ Ganjil

Jumlah Soal 30
Bentuk Soal : Pilihan Ganda
Kompetensi Dasar Indikator Soal ol T ng tukcioal C5 TCo Nomor Soal
3.4 Menganalisis 1. Mendeskripsikan  struktur | NN A 1,2,3,5,6,7,
. jaringan yang menyusun 14,15, 21, 27
keterkaitan struktur akar dan fungsinya pada
jaringan tumbuhan dan tumbuhan.

) 2. Mendeskripsikan  struktur | +/ NN Y < 4,8,9, 10,11,
fungsinya, serta jaringan yang menyusun 12, 20, 22, 23,
teknologi yang batang dan fungsinya pada 24

o tumbuhan.
terinspirasi oleh 3. Mendeskripsikan  struktur | + NEEEE N 13, 16, 17, 18,
struktur tumbuhan. jaringan  yang  menyusun 19, 25, 26
daun dan fungsinya pada
tumbuhan.
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Menunjukkan

pemanfaatan teknologi yang

terinspirasi
tumbuhan.

keterkaitan

struktur

28, 29, 30
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Lampiran 5 Lembar Soal Pre-test

Bentuk Soal
Soal Jawaban

No Cl|C2|C3|C4|C5]|Cb

Susunan anatomi akar secara berturut-turut dari luar ke dalam adalah.... Y
1l Epidermis, korteks, endodermis, dan silinder berkas pengangkut

b. Epidermis, endodermis, korteks, dan silinder berkas pengangkut A

c. Epidermis, endodermis, silinder berkas pengangkut , dan korteks

d. Endodermis, korteks, epidermis, dan silinder berkas pengangkut

Di bawah ini yang merupakan fungsi akar ialah.... \
2 la. Mengangkut air dan zat sisa makanan D

b. Mengangkut zat sisa makanan dan menyimpan makanan

c. Menyerap zat pestisida dan air
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d. Menyerap air, zat-zat makanan, dan menyimpan makanan

Bagian akar yang berfungsi melindungi ujung akar dari kerusakan
adalah. ...

a. Rambut akar c. Lentisel
0. Kutikula d. Kaliptra

Batang tanaman mangga dapat mengalami penambahan ukuran,
sedangkan batang tanaman jagung tidak dapat mengalami penambahan
ukuran meskipun umur pohon bertambah. Hal ini di karenakan....

a. Batang tanaman jagung mempunyai jaringan cambium

b. Batang tanaman mangga memiliki jaringan cambium

c. Batang tanaman jagung memiliki pembuluh kayu

d. Batang tanaman mangga memiliki pembuluh tapis

Bagian akar yang berfungsi mengangkut air dan mineral adalah....

a. Korteks c. Floem
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b. Xylem d. Epidermis

Perhatikan gambar di bawah ini!

Berdasarkan gambar, struktur X adalah....
a. Rambut akar c. Kutikula

b. Tudung akar d. Epidermis

Rambut akar berfungsi untuk....
a. Melindungi ujung akar dan menghasilkan enzim
b. Memperluas daerah penyerapan (absorbs) mineral dan air dalam

tanah
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c. Secagai cadangan makanan
d. Menghalangi lewatnya cairan dari dalam tanah melalui dinding sel

Tonjolan-tonjolan yang terbuka dan berhubungan dengan rongga antar|

sel pada batang disebut....

d.  Stomata ¢. Endodermis

b. Korteks d. Lentisel

Perhatikan gambar penampang melintang batang dikotil di bawah ini!

Pembuluh xylem dan floem ditunjukkan oleh nomor....
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a. 3dan4 c.4dan 2
b. 1dan4 d.1dan2

10

Berdasarkan soal no 9, lambang no 2 berfungsi untuk....

Sebagai lapisan pelindung

T o

Menghambat penguapan air

124

Menyimpan makanan pada batang

d. Mengangkut hasil fotosintesis

11

Susunan anatomi batang secara berturut-turut dari luar ke dalam
adalah....

a. Epidermis, korteks, endodermis, dan silinder pusat
b. Epidermis, endodermis, korteks, dan silinder pusat
c. Korteks, epidermis, endodermis, dan silinder pusat

d. Endodermis, epidermis, korteks, dan silinder pusat

75




Xylem dan floem pada batang terdapat pada bagian....

12 |a. Endodermis c. Empelur
b. Xylem d. Silinder pusat
Perhatikan gambar penampang daun di bawah ini!
. — s
2
3
13 1,
Jaringan epidermis atas dan stomata berturut-turut ditunjukkan oleh
nomor....
a. ldan?2 c.1ldan4
b. 2dan3 d.3dan4
14

Perhatikan gambar penampang melintang akar tanaman di bawah ini!
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Bagian tudung akar ditunjukkan oleh nomor....
a. 3 c.1
b. 6 d.5

15

Berdasarkan soal no 14, bagian akar yang ditunjukkan oleh nomor 5

berfungsi sebagai. ...

a. Memperkuat akar
b. Melindungi akar
c. Jalur Lintas Zat Hara dari tanah ke Daun

d. Membentuk cabang akar
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Jaringan daun yang banyak mengandung klorofil ialah....

16 |a. Epidermis dan palisade c. Palisade dan spons
b. Korteks dan spons d. epidermis dan korteks
Perhatikan gambar di bawah ini!

17

Jaringan yang ditunjukkan oleh huruf X merupakan salah satu jaringan
penyusun daun, jaringan X disebut jaringan... dan berfungsi untuk....

a. Palisade, berperan dalam pengangkutan air

b. Palisade, berperan dalam fotosintesis

c. Spons, berperan dalam pengangkutan air
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d.

Spons, berperan dalam fotosintesis

Struktur daun yang berfungsi sebagai tempat pembuatan makanan dan

tempat pertukaran udara dalam tumbuhan secara berturut-turut adalah....

18 |® Jaringan palisade dan stomata
b. Jaringan sponsa dan epidermis
c. Jaringan palisade dan xylem
d. Jaringan sponsa dan floem
Daya isap daun adalah salah satu proses untuk mengangkut air dari akar|
ke daun, hal ini dapat terjadi karena....
19 |® Air di daun menguap sehingga daun mengambil air dari pembuluh
b. Memiliki urat daun yang banyak
c. Terdapat pembuluh kapiler yang bias menarik air ke daun
d. Adanya tekanan dari akar ke daun
20 Perbedaan berkas pengangkut pada batang monokotil dengan batang

dikotil adalah....

79



http://latihansoaldanjawaban.blogspot.co.id/2016/04/soal-ipa-rangka-otot-pesawat-sederhana.html

a. Berkas pengangkut pada dikotil tersusun tidak beraturan
b. Berkas pengangkut pada monokotil tersusun beraturan
c. Berkas pengangkut pada dikotil dipisahkan oleh kambium

d. Berkas pengangkut dikotil tidak memiliki cambium

21

Bagian akar yang menyebabkan akar dapat bertambah panjang dan

besar adalah. ...

. Tudung akar c. Empulur
b. korteks d. Meristem akar

22

Perhatikan pernyataan berikut:

1) Terdapat pada tumbuhan dikotil

2) Terdapat pada tumbuhan monokaotil

3) Sel-selnya aktif membelah

4) Hanya tampak pada bagian kulit batang
Pernyataan yang benar mengenai kambium adalah....
. 1,2 dan 3 c.ldan3
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b. 1,2 dan 4 d.2dan 4

23

Keluar masuknya oksigen dan karbon dioksida pada batang tumbuhan

terjadi di.....
a.  Lentisel c. Epidermis
b. Xylem d. Stomata

24

Di bawah ini merupakan bagian-bagian silinder pusat pada batang,

kecuali....
@.  Empulur c. Korteks
b. Floem d. Xilem

25

Sehelai daun ditutupi sebagian dengan kertas timah, lalu diletakkan di
tempat yang terkena cahaya matahari selama 24 jam. Daun tersebut
kemudian dipetik dan dilakukan uji iodium pada permukaan atas daun,
Proses tersebut merupakan cara untuk....

.  mengetahui bahwa hasil dari fotosintesis adalah amilum

b. mengetahui bahwa amilum terdapat pada seluruh bagian daun
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c. mengetahui bahwa klorofil diperlukan dalam fotosintesis

d. mengetahui bahwa pada fotosintesis terbentuk gas oksigen

26

Fungsi utama dari jaringan epidermis adalah....

. Sebagai penyerap unsur hara
b.  Sebagai alat pengangkut
c.  Sebagai alat pelindung

d. Sebagai tempat penyimpanan cadangan makanan

27

Bagian yang mengatur masuknya air dari luar tubuh tumbuhan ke

dalam akar adalah....

a.  Epidermis c. Korteks
b. Rambut akar d. Stele

28

Berikut ini merupakan manfaat batang kayu, kecuali....

.  Dapat dijadikan tiang bangunan
b.  Sebagai penghasil kertas

c. Membuat perabot
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d. Sebagai pembangkit listrik

29

Selain sebagai penyerap segala unsur hara di dalam tanah, akar

tumbuhan dimanfaatkan oleh manusia untuk dijadikan....

a.  Obat herbal ¢. Tiang Rumah
b. Atap rumah d. Pembangkit listrik

30

Banyak ilmuan yang terinspirasi dari bentuk daun dan cara kerjanya

pada proses fotosintesis. Salah satu teknologi yang dihasilkan adalah....

a. Penghasil kertas
b. Hiasan rumah

c. Pembangkit listrik
d. Perabot
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Lampiran 6 Lembar Soal Post-test

Bentuk Soal
Soal Jawaban
No Cl|C2|C3|C4|C5]|C6

Susunan anatomi akar secara berturut-turut dari luar ke dalam adalah.... N

Epidermis, korteks, endodermis, dan silinder berkas pengangkut A
Epidermis, endodermis, korteks, dan silinder berkas pengangkut
Epidermis, endodermis, silinder berkas pengangkut, dan korteks
Endodermis, korteks, epidermis, dan silinder berkas pengangkut

o0 ow

Baglan akar yang berfungsi melindungi ujung akar dari kerusakan v
adalah....

a. Rambut akar c. Lentisel
b. Kutikula d. Kaliptra

Perbedaan berkas pengangkut pada batang monokotil dengan batang N

3 |dikotil adalah.... C

a. Berkas pengangkut pada dikotil tersusun tidak beraturan
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b. Berkas pengangkut pada monokatil tersusun beraturan
c. Berkas pengangkut pada dikotil dipisahkan oleh cambium

d. Berkas pengangkut dikotil tidak memiliki cambium

a. Korteks c. Floem

b. Xylem d. Epidermis

Perhatikan gambar di bawah ini!

Berdasarkan gambar, struktur X adalah....

a. Rambut akar c. Kutikula

b. Tudung akar d. Epidermis

85
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Rambut akar berfungsi untuk....

a. Melindungi ujung akar dan menghasilkan enzim

b. Memperluas daerah penyerapan (absorbs) mineral dan air dalam
tanah

c. Secagai cadangan makanan

d. Menghalangi lewatnya cairan dari dalam tanah melalui dinding sel

Perhatikan gambar penampang daun di bawah ini!

Jaringan epidermis dan stomata berturut-turut ditunjukkan oleh

nomor....
a. 1dan2 c.ldan4
b. 2dan3 d.3dan 4
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Susunan anatomi batang secara berturut-turut dari luar ke dalam
adalah....

8 |a. Epidermis, korteks, endodermis, dan silinder pusat
b. Epidermis, endodermis, korteks, dan silinder pusat
c. Korteks, epidermis, endodermis, dan silinder pusat
d. Endodermis, epidermis, korteks, dan silinder pusat
Bagian akar yang menyebabkan akar dapat bertambah panjang dan
besar adalah. ...
9
a.  Tudung akar c. Empulur
b. korteks d. Meristem akar
Keluar masuknya oksigen dan karbon dioksida pada batang tumbuhan
terjadi di.....
10
2. Lentisel c. Epidermis
b. Xylem d. Stomata
11

Struktur daun yang berfungsi sebagai tempat pembuatan makanan dan
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tempat pertukaran udara dalam tumbuhan secara berturut-turut adalah....

a. Jaringan palisade dan stomata
b. Jaringan sponsa dan epidermis
c. Jaringan palisade dan xylem

d. Jaringan sponsa dan floem

12

Perhatikan gambar penampang melintang batang dikotil di bawah ini!

Pembuluh xylem dan floem ditunjukkan oleh nomor....

a. 3dan4 c.4dan 2
b. 1dan4 d.1dan?2
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Berdasarkan soal no 12, lambang no 2 berfungsi untuk....

a. Sebagai lapisan pelindung

13 b. Menghambat penguapan air
c. Menyimpan makanan pada batang
d. Mengangkut hasil fotosintesis
Batang tanaman mangga dapat mengalami penambahan ukuran,
sedangkan batang tanaman jagung tidak dapat mengalami penambahan
ukuran meskipun umur pohon bertambah. Hal ini di karenakan....
14 1a. Batang tanaman jagung mempunyai jaringan cambium
b. Batang tanaman mangga memiliki jaringan cambium
c. Batang tanaman jagung memiliki pembuluh kayu
d. Batang tanaman mangga memiliki pembuluh tapis
Di bawah ini merupakan bagian-bagian silinder pusat pada batang,
kecuali....
15
2. Empulur c. Korteks
b. Floem d. Xilem
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Xylem dan floem pada batang terdapat pada bagian....

16
a. Endodermis c. Empelur
b. Xylem d. Silinder pusat
Perhatikan gambar penampang melintang akar tanaman di bawah ini!
=
e ||| ] S
HEF
17 \\
Bagian tudung akar ditunjukkan oleh nomor....
a. 3 c.1
b. 6 d.5
Berdasarkan soal no 17, bagian akar yang ditunjukkan oleh nomor 5
18 [berfungsi sebagai. ...

a. Memperkuat akar
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b. Melindungi akar
c. Jalur lintas zat hara dari tanah ke daun

d. Membentuk cabang akar

Jaringan daun yang banyak mengandung klorofil ialah....

19 a. Epidermis dan palisade c. Palisade dan spons
b. Korteks dan spons d. Epidermis dan korteks
Tonjolan-tonjolan yang terbuka dan berhubungan dengan rongga antar|
sel pada batang disebut....
20
a. Stomata c. Endodermis
b. Korteks d. Lentisel
Berikut ini merupakan manfaat batang kayu, kecuali....
a. Dapat dijadikan tiang bangunan
21 b. Sebagai penghasil kertas
c. Membuat perabot

d. Sebagai pembangkit listrik
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22

Bagian yang mengatur masuknya air dari luar tubuh tumbuhan ke

dalam akar adalah....

a. Epidermis c. Korteks
b. Rambut akar d. Stele

23

Daya isap daun adalah salah satu proses untuk mengangkut air dari akar

ke daun, hal ini dapat terjadi karena....

a. Air di daun menguap sehingga daun mengambil air dari pembuluh
b. Memiliki urat daun yang banyak
c. Terdapat pembuluh kapiler yang bias menarik air ke daun

d. Adanya tekanan dari akar ke daun

Banyak ilmuan yang terinspirasi dari bentuk daun dan cara kerjanya

pada proses fotosintesis. Salah satu teknologi yang dihasilkan adalah....

24
h.  Penghasil kertas ¢. Pembangkit listrik
b. Hiasan rumah d. Perabot

25 |Fungsi utama dari jaringan epidermis adalah....
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Sebagai penyerap unsur hara
Sebagai alat pengangkut
Sebagai alat pelindung

Sebagai tempat penyimpanan cadangan makanan

Di bawah ini yang merupakan fungsi akar ialah....

a. Mengangkut air dan zat sisa makanan

26 b. Mengangkut zat sisa makanan dan menyimpan makanan
c. Menyerap zat pestisida dan air
d. Menyerap air, zat-zat makanan, dan menyimpan makanan
Perhatikan pernyataan berikut:
1) Terdapat pada tumbuhan dikotil
2) Terdapat pada tumbuhan monokotil

27

3) Sel-selnya aktif membelah

4) Hanya tampak pada bagian kulit batang
Pernyataan yang benar mengenai kambium adalah....
a.1,2,dan3 c.ldan3
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b.1,2,dan 4 d.2dan 4

28

Sehelai daun ditutupi sebagian dengan kertas timah, lalu diletakkan di
tempat yang terkena cahaya matahari selama 24 jam. Daun tersebut
kemudian dipetik dan dilakukan uji iodium pada permukaan atas daun.,
Proses tersebut merupakan cara untuk....

2. Mengetahui bahwa hasil dari fotosintesis adalah amilum

b.  Mengetahui bahwa amilum terdapat pada seluruh bagian daun

c.  Mengetahui bahwa Klorofil diperlukan dalam fotosintesis

d. Mengetahui bahwa pada fotosintesis terbentuk gas oksigen

Selain sebagai penyerap segala unsur hara di dalam tanah, akar

tumbuhan dimanfaatkan oleh manusia untuk dijadikan....

29

a. Obat herbal ¢. Tiang Rumah

b. Atap rumah d. Pembangkit listrik
30 [Perhatikan gambar di bawah ini!
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Jaringan yang ditunjukkan oleh huruf X merupakan salah satu jaringan
penyusun daun, jaringan X disebut jaringan... dan berfungsi untuk....
a. Palisade, berperan dalam fotosintesis

b.  Spons, berperan dalam pengangkutan air

c. Palisade, berperan dalam pengangkutan air

d. Spons, berperan dalam fotosintesis

Menyetujui:

Validator Ahli | Validator Ahli 11

Samsul Kamal S.Pd, M.Pd

Nafisah Hanim M.Pd
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Lampiran 7 Kisi-kisi Lembar

Observasi Peserta Didik Terhadap

PenerapanModel Pembelajaran Every One Is A Teacher Here

No

Aktivitas Belajar Siswa

Aktivitas Yang Diamati

Visual Activities

Memperhatikan guru membuka
pembelajaran.

Memperhatikan slide atau power point
yang di tampilkan oleh guru.

Memperhatikan ~ teman  menjawab
pertanyaan.

Memperhatikan  guru  memberikan

penguatan terhadap materi hari ini.

Oral Activities

Menjawab apersepsi yang diberikan
oleh guru.

Mengajukan pertanyaan mengenai
materi struktur dan fungsi jaringan
tumbuhan.

Menjawab pertanyaan berdasarkan

kertas yang didapat.

Memberi tanggapan untuk setiap soal
yang dijawab oleh temannya.
Mempresentasikan hasil diskusi.
Menyimpulkan materi hari ini.
Bertanya hal yang belum dimengerti

mengenai materi hari ini.
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Listening Activities a.  Mendengarkan guru membuka
pembelajaran.
b.  Mendengarkan apersepsi yang
diberikan oleh guru.
c.  Mendengarkan instruksi yang
disampaikan oleh guru
d. Mendengarkan temannya menjawab
pertanyaan
e.  Mendengarkan presentasi kelompok.
f. ~ Mendengarkan guru  memberikan
penguatan terhadap materi hari ini.
g. Mendengarkan teman menyimpulkan
materi hari ini.
Writing Activities a. Menuliskan pertanyaan di kertas yang
dibagikan oleh guru.
b.  Mengerjakan LKPD.
c.  Merumuskan masalah.
d.  Mengumpulkan informasi dari
pengamatan yang dilakukan.
e.  Menuliskan refleksi.
Drawing Activties a. Menggambar hasil pengamatan setelah

melakukan pengamatan /praktikum.

Motor Activies

a.Duduk berdasarkan kelompok.

b.

Menganalisis hasil pengamatan dengan
bimbingan guru.

Melakukan pengamatan/praktikum.
Berdiskusi terkait pertanyaan guru

berdasarkan penjelasan yang
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ditampilkan.

Mental Activities

Memecahkan masalah pada saat

mendapatkan pertanyaan yang sulit.

Emotional Activities

Bersikap tenang pada saat mengajukan
pertanyaan.

Tidak merasa takut saat menjawab
pertanyaan.

Berani tampil di depan teman-
temannya.

Bersikap tenang pada saat
mengerjakan LKPD.

Tidak terburu-buru saat mengerjakan
LKPD.

Bertanggung jawab terhadap
kelompok.

Berani dalam menanggapi hasil
diskusi.

Bersikap tenang pada saat menuliskan
refleksi.

Bersemangat dalam mengikuti
pembelajaran.

Keantusiasan terhadap model
pembelajaran Every One Is A Teacher

Here.
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Lampiran 8 Lembar Observasi Siswa Terhadap Model Pembelajaran Every

One Is A Teacher Here dan Media Gambar

Nama Sekolah : MTsN 3 Banda Aceh

Mata Pelajaran : IPA

Materi . Struktur dan Fungsi Jaringan Tumbuhan
Kelas/Semester : VIII/1

Nama Siswa e

Hari/Tanggal PR

A. Petunjuk pengisian
1. Ambil posisi yang memudahkan anda untuk mengamati proses

pembelajaran yang dilakukan oleh guru, tanpa mengganggu proses
pembelajaran tersebut.
2. Berilah tanda ceklist (\) pada kolom yang sesuai menurut pilihan
bapak/ibu.
B. Keterangan skor:
1. Skor 4 = Sangat Baik
2. Skor 3 = Baik

3. Skor 2 = Kurang Baik
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4, Skor 1 = Tidak Baik

Lembar pengamatan

Aspek yang diamati

Skor

Visual Activities

1. Memperhatikan guru
membuka pelajaran.

2. Memperhatikan slide atau
power point yang di
tampilkan oleh guru.

3. Memperhatikan teman
menjawab pertanyaan.

4. Memperhatikan guru
memberikan penguatan
terhadap materi hari ini.

Oral Activities

1. Menjawab apersepsi yang
diberikan oleh guru.

2. Mengajukan pertanyaan
mengenai materi struktur dan
fungsi jaringan tumbuhan.

3. Menjawab pertanyaan
berdasarkan  kertas  yang
didapat.

4. Memberi tanggapan untuk

setiap soal yang dijawab oleh
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temannya.

5.  Mempresentasikan hasil
diskusi.

6. Menyimpulkan materi hari
ini.

7. Bertanya hal yang belum
dimengerti mengenai materi

hari ini.

Listening Activities

1. Mendengarkan guru
membuka pembelajaran.

2. Mendengarkan apersepsi
yang diberikan oleh guru.

3. Mendengarkan instruksi yang
disampaikan oleh guru.

4. Mendengarkan temannya
menjawab pertanyaan.

5. Mendengarkan presentasi

kelompok.
6. Mendengarkan guru
memberikan penguatan

terhadap materi hari ini.
7. Mendengarkan teman
menyimpulkan materi hari

ini.

Writing Activities
1. Menuliskan pertanyaan di
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kertas yang dibagikan oleh
guru.

2. Mengerjakan LKPD.
Merumuskan masalah.

4.  Mengumpulkan informasi
dari pengamatan yang
dilakukan.

5.  Menuliskan refleksi.

Drawing Activities
1. Menggambar hasil
pengamatan setelah melaukan

pengamatan /praktikum.

Motor Activities

1. Duduk berdasarkan
kelompok.

2. Melakukan
pengamatan/praktikum.

3. Menganalisis hasil
pengamatan dengan

bimbingan guru.
4. Berdiskusi terkait pertanyaan
guru berdasarkan penjelasan

yang ditampilkan.

Mental Activities
1. Memecahkan masalah pada
saat mendapatkan pertanyaan

yang sulit.
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Emotional Activities

1. Bersikap tenang pada saat
mengajukan pertanyaan.

2. Tidak merasa takut saat
menjawab pertanyaan.

3. Berani tampil di depan
teman-temannya.

4. Bersikap tenang pada saat
mengerjakan LKPD.

5. Tidak terburu-buru  saat
mengerjakan LKPD.

6. Bertanggung jawab terhadap
kelompok.

7. Berani dalam menanggapi
hasil diskusi.

1. Bersikap tenang pada saat
menuliskan refleksi.

2. Bersemangat dalam
mengikuti pembelajaran.

8. Keantusiasan terhadap model

pembelajaran Every One Is A

Teacher Here
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Lampiran 9 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPP)

Sekolah - MTsN 3Banda Aceh

Kelas / semester VI /1 (eksperimen)

Mata Pelajaran :IPA

Materi pembelajaran . Struktur dan Fungsi Jaringan Tumbuhan
Alokasi waktu : 4 X 40 menit

Jumlah pertemuan 12

A.  Kompetensi Inti

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

2. Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli,
santun, ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai,
responsif dan pro-aktif) dan menunjukan sikap sebagai bagian dari
solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan
diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan
prosedur) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.
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4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam

sudut/pandang teori.

B.  Kompetensi Dasar

3.4 Menganalisis keterkaitan struktur jaringan tumbuhan dan fungsinya,
serta teknologi yang terinspirasi oleh struktur tumbuhan.

4.4 Menyajikan karya dari hasil penelusuran berbagai sumber informasi
tentang teknologi yang terinspirasi dari hasil pengamatan struktur

tumbuhan.

C. Indikator

3.4.1 Mendeskripsikan struktur jaringan yang menyusun akar dan fungsinya
pada tumbuhan.

3.4.2 Mendeskripsikan struktur jaringan yang menyusun batang dan
fungsinya pada tumbuhan.

3.4.3  Mendeskripsikan struktur jaringan yang menyusun daun dan
fungsinya pada tumbuhan.

3.4.4 Membandingkan struktur jaringan yang menyusun akar, batang dan

daun.
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Menunjukkan keterkaitan pemanfaatan teknologi yang terinspirasi

struktur tumbuhan.

4.4.1 Menyajikan hasil karya mengenai struktur pada tumbuhan

Tujuan Pembelajaran :
Siswa mampu mendeskripsikan struktur jaringan yang menyusun akar
dan fungsinya pada tumbuhan.
Siswa mampu mendeskripsikan struktur jaringan yang menyusun
batang dan fungsinya pada tumbuhan.
Siswa mampu mendeskripsikan struktur jaringan yang menyusun
daun dan fungsinya pada tumbuhan.
Siswa mampu membandingkan struktur jaringan yang menyusun
akar, batang dan daun.
Siswa mampu menunjukkan keterkaitan pemanfaatan teknologi yang
terilhami struktur tumbuhan.

Menyajikan hasil karya mengenai struktur pada tumbuhan

E. Materi Pembelajaran

-Uraian materi (terlampir)

F.  Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan ke-1

. Langkah-langkah L Alokasi
Kegiatan . Deskripsi
Pembelajaran Waktu
» Guru mengucapkan salam
dan berdoa bersama. 20 menit
» Guru mengecek kehadiran
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Kegiatan

Awal

Apersepsi dan

Motivasi

peserta didik,
mengkondisikan kelas
untuk memulai
pembelajaran.
Guru menguji pengetahuan
awal peserta didik dengan
memberikan soal pre-test.
Guru melakukan apersepsi
dengan bertanya kepada
peserta didik:
- Guru  mengingatkan
peserta didik tentang
materi  yang telah

dipelajari sambil
mengajukan
pertanyaan “masih

ingatkah kalian materi
apa yang telah kita
pelajari  sebelumnya?
Tahukah kalian apa itu
kumpulan-kumpulan
dari sel?”
Guru mengajukan
pertanyaan kepada peserta
didik untuk memotivasi
peserta didik agar

menimbulkan rasa ingin
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tahu peserta didik “tahukah
kalian apa itu jaringan?”’

Guru menyampaikan
kepada peserta didik tujuan

pembelajaran

Mengamati

» Guru meminta peserta

didik untuk mengamati
power point atau slide yang

ditampilkan oleh guru.

> Guru memperlihatkan

gambar  struktur  dan
jaringan pada tumbuhan
dan seluruh peserta didik
memperhatikan dengan

seksama.

Kegiatan
Inti

Menanya

> Guru memotivasi peserta

didik untuk  bertanya,
seperti:

- Apakah penyusun
dari meja dan kursi
tersebut  memiliki
struktur yang
keras?

- Bagaimanakah struktur
jaringan pada

tumbuhan?

» Guru membagikan kertas

45 menit
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atau kartu indeks kepada
peserta  didik  untuk
menuliskan pertanyaan.

Guru meminta peserta
didik untuk
mengumpulkan  kembali
kertas yang berisi

pertanyaan.

Mengumpulkan

informasi

Guru membagikan peserta
didik ke dalam 4
kelompok

Guru membagikan
kembali soal yang telah

dikumpulkan secara acak,

sehingga siswa
mendapatkan soal
temannya.

Siswa berdiskusi dengan
teman kelompoknya jika
sulit menemukan
jawaban.

Guru  meminta  siswa
untuk menjawab soal di
depan kelas.

Siswa memberikan
tanggapan untuk setiap

soal yang dibacakan
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temannya di depan kelas.

» Guru membagikan LKPD.

» Guru mengontrol dan
mengawasi setiap
kegiatan siswa dalam
mencari pengetahuan dan
memfasilitasi  terjadinya
interaksi antara  siswa
dengan guru, sumber, dan
teman kelompoknya.

> Guru menginstruksikan
kepada siswa untuk
mempersiapkan hasil
diskusi dan
menginformasikan kepada

teman di kelompok lain.

> Setiap kelompok
melakukan analisis dan
diskusi terhadap LKPD
yang telah dibagikan oleh
guru untuk mendapatkan

Mengasosiasi konsep dan teori yang
benar sesuai  konsepsi
ilmiah.

> Menyebutkan fungsi dari
setiap bagian tumbuhan.

» Menyebutkan macam-
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macam jaringan
tumbuhan.

Mengkomunikasi

Setiap kelompok
menunjuk temannya
sebagai perwakilan
kelompok untuk
memaparkan hasil diskusi
di depan kelas.

Guru memberi
kesempatan kepada
peserta didik dari
kelompok lain  untuk
memberi tanggapan
terhadap hasil presentasi
kelompok temannya.

Guru memberi reward
untuk setiap hasil karya

dari peserta didik.

Kegiatan

penutup

Evaluasi

Guru meminta beberapa
peserta  didik  untuk
menyimpulkan  kembali
materi hari ini.

Guru memberikan
penguatan dengan
menyimpulkan materi

Secara umum.

15 menit

Refleksi

>

Guru menanyakan kepada
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peserta  didik apakah
masih ada hal-hal yang
belum di mengerti.

Guru meberikan Kkertas
kepada peserta didik
untuk menuliskan pesan
yang dapat digunakan

oleh untuk perbaikan ke

depan.
Pertemuan ke-2
Kegiatan Langkah-langkah Deskripsi Alokasi
Pembelajaran Waktu

Guru mengucapkan salam
dan berdoa bersama.
Guru mengecek kehadiran
peserta didik,
mengkondisikan kelas
untuk memulai
pembelajaran. 20 menit

Kegiatan Apersepsi dan Guru melakukan apersepsi

Awal Motivasi dengan bertanya kepada

peserta didik:
Guru mengingatkan
peserta  didik tentang

materi yang telah
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dipelajari sambil
mengajukan  pertanyaan
Masih ingatkah kalian apa
itu jaringan?”, “ada berapa
macam jaringan pada
tumbuhan?”’

Guru mengajukan
pertanyaan kepada peserta
didik untuk memotivasi
peserta didik agar
menimbulkan rasa ingin
tahu peserta didik
“mengapa pohon yang
memiliki batang besar dan
tinggi dapat berdiri kokoh
di atas tanah? Apa fungsi
dari masing-masing akar,
batang, dan daun pada
tumbuhan?”’

Guru menyampaikan
kepada peserta  didik

tujuan pembelajaran

Mengamati

Guru meminta peserta
didik untuk mengamati
power point atau slide
yang ditampilkan oleh

guru.
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> Guru memperlihatkan
gambar perbandingan dari
setiap struktur dan
jaringan pada tumbuhan
dan seluruh peserta didik
memperhatikan ~ dengan
seksama.

> Guru memotivasi peserta

didik untuk bertanya,

seperti:

- Apakah  perbedaan
struktur dan jaringan
pada akar, batang, dan
daun memiliki fungsi
yang sama?

- Bagaimana jika salah
Kegiatan satu jaringan tidak .
Menanya 45 menit
Inti terdapat pada

tumbuhan tersebut?

» Guru membagikan kertas
atau kartu indeks kepada
peserta  didik  untuk
menuliskan pertanyaan.

> Guru meminta peserta
didik untuk
mengumpulkan kembali

kertas yang berisi
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pertanyaan.

Mengumpulkan

informasi

>

Guru membagikan
peserta didik ke dalam 4
kelompok

Guru membagikan
kembali soal yang telah
dikumpulkan secara
acak, sehingga siswa
mendapatkan soal
temannya.

Siswa berdiskusi dengan
teman kelompoknya jika
sulit menemukan
jawaban.

Guru  meminta  siswa
untuk menjawab soal di
depan kelas.

Siswa memberikan
tanggapan untuk setiap
soal yang dibacakan
temannya di depan kelas.
Guru membagikan
LKPD.

Guru  mengontrol dan
mengawasi setiap
kegiatan siswa dalam

mencari pengetahuan dan
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memfasilitasi terjadinya
interaksi antara siswa
dengan guru, sumber,
dan teman kelompoknya.
> Guru  menginstruksikan
kepada  siswa  untuk
mempersiapkan hasil
diskusi dan
menginformasikan kepada

teman di kelompok lain.

> Setiap kelompok
melakukan analisis dan
diskusi terhadap LKPD
yang telah dibagikan oleh
guru  sesuai  dengan
praktikum yang telah
dilakukann untuk

Mengasosiasi mendapatkan konsep dan
teori yang benar sesuai
konsepsi ilmiah.

» Membandingkan struktur
jaringan yang menyusun
akar, batang dan daun
berdasarkan  praktikum

yang dilakukan.

> Setiap kelompok
Mengkomunikasi .
menunjuk temannya
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sebagai perwakilan
kelompok untuk
memaparkan hasil
diskusi di depan kelas.
Guru memberi
kesempatan kepada
peserta didik dari
kelompok lain  untuk
memberi tanggapan
terhadap hasil presentasi
kelompok temannya.
Guru memberi reward
untuk setiap hasil karya

dari peserta didik.

Kegiatan

penutup

Evaluasi

Guru meminta beberapa
peserta  didik  untuk
menyimpulkan kembali
materi hari ini.

Guru memberikan
penguatan dengan
menyimpulkan materi

secara umum.

15 menit

Refleksi

Guru menanyakan
kepada peserta didik
apakah masih ada hal-hal
yang belum di mengerti.

Guru meberikan kertas
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kepada peserta didik
untuk menuliskan pesan
yang dapat digunakan
oleh untuk perbaikan ke

depan.

G. Media dan Sumber belajar
1. Media:
LKS, papan tulis, spidol, hand out, gambar dan LCD.
2. Sumber belajar:
e Joko Pramono, Muh. Abdul Ghofur, Biologi Untuk SMP/MTS
kelas VIII, Sidoarjo: Masmedia Buana Pustaka, 2013
e Tim Sains Biologi, Sains Biologi 2 Untuk SMP kelas VIII,
Semarang: Aneka llmu, 2004
e Hasanuddin, Anatomi tumbuhan, Banda Aceh: UIN Press,
2012
e Guru dan siswa
H. Penilaian
1. Teknik penelitian
= Pengetahuan: Tes tertulis (pre-test dan post-test)

2. Bentuk-bentuk instrument : Terlampir

Banda Aceh, ............ 2017

Mahasiswa,
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Zaitun Rahmi MZ
NIM. 281324931

Lampiran 10 Uraian Materi Struktur dan Fungsi Jaringan Tumbuhan

Tumbuhan merupakan makhluk hidup yang berperan dalam

menyediakan oksigen dan karbohidrat bagi manusia dan hewan. Oksigen
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dibutuhkan oleh manusia dan hewan untuk bernapas, sedangkan karbohidrat
dibutuhkan sebagai sumber energi bagi tubuh. Oksigen dan karbohidrat
dihasilkan tumbuhan melalui proses fotosintesis. Kamu akan merasa sejuk
ketika berteduh di bawah pohon pada siang hari karena banyaknya kandungan
oksigen di sekitarnya.

a. Struktur dan fungsi jaringan akar

Akar pada tumbuhan berfungsi sebagai jangkar, melindungi
tumbuhan dari tiupan angin atau arus air. Oleh karena itu, akar mampu
mendukung bagian tumbuhan lainnya. Akar memiliki fungsi untuk
menambatkan tubuh tumbuhan pada tempat tumbuhnya atau tanah, menyerap
air dan garam-garam mineral terlarut dalam tanah, serta membantu
menegakkan batang. Pada beberapa tumbuhan akar juga berfungsi untuk
menyimpan cadangan makanan, misalnya karbohidrat atau zat tepung.
Bagaimana struktur jaringan yang menyusun organ akar? Coba perhatikan
gambar irisan melintang dari organ akar pada kelompok tumbuhan

angiospermae pada gambar di bawah ini.

Endodermis

Perisikel

Xilem

Akar Dicotyledoneae Akar Monoco(y!edoneaeFloem

Gambar : Struktur Jaringan Penyusun Pada Akar (Kiri Dikotil, Kanan
Monokotil )

Akar tumbuhan dikotil maupun monokotil bila dilakukan irisan
melintang tampak bagian-bagian (daerah) atau jaringan-jaringan penyusun dari
luar ke dalam sebagai berikut. Epidermis, korteks, dan silinder pusat. Jaringan
terluar akar adalah epidermis. Sel-sel epidermis tersusun rapat satu dengan
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yang lain, tanpa ruang antarsel. Dinding selnya tipis sehingga mudah ditembus
air. Epidermis dapat termodifikasi menjadi bulu-bulu akar yang berfungsi
untuk memperluas bidang penyerapan. Bagian kedua berupa daerah korteks
yang berisi jaringan-jaringan parenkim. Jaringan parenkim terdiri atas lapisan-
lapisan sel berdinding tipis. Susunan sel tidak rapat sehingga banyak ruang
antarsel untuk pertukaran gas.

Korteks juga berfungsi untuk tempat penyimpanan cadangan
makanan. Lapisan terdalam dari korteks disebut endodermis. Lapisan
endodermis tersusun atas selapis sel yang menjadi pembatas antara korteks dan
silinder pusat. Pada endodermis ditemukan bentukan seperti pita yang disebut
pita kaspari yang berfungsi sebagai pengatur jalannya larutan yang diserap dari
tanah masuk ke silinder pusat.

Akar tumbuhan dikotil maupun monokotil bila dilakukan irisan
melintang tampak bagian-bagian (daerah) atau jaringan-jaringan penyusun dari
luar ke dalam sebagai berikut. Epidermis, korteks, dan silinder pusat. Jaringan
terluar akar adalah epidermis. Sel-sel epidermis tersusun rapat satu dengan
yang lain, tanpa ruang antarsel. Dinding selnya tipis sehingga mudah ditembus
air. Epidermis dapat termodifikasi menjadi bulu-bulu akar yang berfungsi
untuk memperluas bidang penyerapan. Bagian kedua berupa daerah korteks
yang berisi jaringan-jaringan parenkim. Jaringan parenkim terdiri atas lapisan-
lapisan sel berdinding tipis. Susunan sel tidak rapat sehingga banyak ruang

antarsel untuk pertukaran gas.
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Gambar : Struktur Jaringan Pada Akar

Korteks juga berfungsi untuk tempat penyimpanan cadangan
makanan. Lapisan terdalam dari korteks disebut endodermis. Lapisan
endodermis tersusun atas selapis sel yang menjadi pembatas antara korteks dan
silinder pusat. Pada endodermis ditemukan bentukan seperti pita yang disebut
pita kaspari yang berfungsi sebagai pengatur jalannya larutan yang diserap dari
tanah masuk ke silinder pusat. Susunan silinder pusat terdiri dari perisikel dan
berkas pengangkut. Di sebelah dalam terdapat berkas xilem dan floem. Berkas
floem terpisah berseling dengan xilem.

Tipe berkas pengangkut yang demikian disebut radial. Xilem
membentuk bangunan seperti bintang. Pada akar monokotil xilem membentuk
bangunan bintang yang berlengan banyak yaitu lebih dari 12 lengan. Pada
dikotil xilem membentuk bangunan seperti bintang namun jumlahnya 2 sampai
6 lengan. Pada akar dikotil antara xilem dan floem terdapat kambium.
Kambium, merupakan jaringan yang selalu membelah. Pembelahan ke arah
luar akan membentuk floem sekunder, pembelahan ke arah dalam membentuk
xilem sekunder. Jaringan terdalam pada akar
adalah parenkim empulur.

Pada akar tumbuhan dikotil parenkim empulur sedikit berkembang
bahkan tidak ada. Pada akar monokotil parenkim empulur berkembang dengan
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baik. Keberadaan parenkim empulur pada akar dikotil dan monokotil dapat
kamu amati pada irisan malintang akar. Pada irisan melintang akar dikotil
kamu akan menemukan parenkim empulurnya sedikit bahkan tidak ada. Pada

akar monokotil kamu akan menemukan jaringan empulur yang banyak.

b. Struktur dan Fungsi Jaringan Pada Batang

Seperti halnya pada akar, batang bila diiris melintang menunjukkan
bagianbagian (daerah) atau jaringan-jaringan penyusun dari luar ke dalam
tersusun sebagai berikut: epidermis, korteks, dan silinder pusat. Jaringan
terluar dari batang, yaitu epidermis. Pada batang dikotil dewasa, epidermis
akan rusak dan digantikan oleh periderm (jaringan gabus).

Periderm memiliki kambium gabus atau felogen. Felogen membelah
ke arah luar membentuk felem dan ke arah dalam membentuk feloderm. Di
bawah epidermis terdapat daerah korteks. Daerah korteks tersusun oleh
jaringan parenkim. Pada batang dikotil lapisan kortek yang paling dalam
adalah jaringan endodermis. Biasanya sel-selnya mengandung amilum.
Berbeda dengan pengamatan secara anatomis pada akar, pada batang
endodermis dan perikambium tidak tampak jelas.

Pada monokotil tidak ditemukan endodermis. Bagian terdalam dari
batang, yaitu silinder pusat atau stele. Silinder pusat terdiri atas tiga bagian,
yaitu perikambium, jaringan pengangkut, dan empulur. Pada dikotil berkas
pengangkut tersusun dalam lingkaran. Berkas pengangkutnya bertipe kolateral
terbuka atau bikolateral. Kolateral terbuka, yaitu antara xilem dan floem
terdapat kambium.

Tipe berkas pengangkut berkolateral memiliki susunan xilem yang
diapit oleh floem luar dan floem dalam, anatar xilem dan floem luar terdapat
kambium. Berkas pengangkut pada batang monokotil tersusun tersebar dan

bertipe kolateral tertutup, yaitu antara xilem dan folem tidak ada berkas.
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Berkas floem atau pembuluh tapis adalah berkas pengangkut yang mengangkut
hasil fotosintesis dari daun ke seluruh bagian tumbuhan. Berkas xilem atau
pembuluh kayu tersusun dari berbagai jenis sel, yaitu sel serat dan sel-sel
pembentuk pembuluh angkut xilem.Sel-sel itu mengalami penebalan dinding,
sehingga selain berfungsi untuk mengangkut air dan zat hara dari akar ke daun,
xilem juga akan berfungsi sebagai jaringan penguat. Seperti halnya pada akar,

bagian terdalam batang juga tersusun atas empulur batang.

Sklerenkima

Floem §

Xilem

- § Pembuluh
Korteks Dikotil Monokotil

‘:l = Pembuluh |:| =Dasar l:l:bermal
Gambar : Perbedaan Batang Dikotil dan Monokotil

¢.  Struktur Dan Fungsi Jaringan Pada Daun

Daun merupakan organ tumbuhan yang menempel pada batang. Daun
berfungsi sebagai tempat melakukan fotosintesis. Setiap tumbuhan memiliki
bentuk, ukuran, dan warna daun yang khas untuk mencirikan tumbuhan
tersebut. Melalui pengamatan, kamu dapat membedakan antara daun dikotil
dan monokotil. Pada tumbuhan dikotil memiliki peruratan memata jala,
sedangkan pada tumbuhan monokotil memiliki peruratan daun yang sejajar
atau melengkung.

Pada permukaan atas dan bawah daun terdapat lapisan tipis sel yang
disebut dengan epidermis yang berfungsi untuk melindungi daun. Pada

beberapa tumbuhan, daun dilapisi oleh lapisan kutikula serupa lilin. Epidermis
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tersusun oleh selapis sel yang dinding selnya mengalami penebalan dari kitin
(kutikula) atau kadang lignin. Kutikula ini berfungsi untuk mencegah
terjadinya penguapan air yang terlalu besar pada daun. Epidermis terletak di
bagian atas dan bawah daun. Epidermis pada beberapa tumbuhan mengalami
modifikasi menjadi berbagai bentuk lain, misalnya menjadi stomata, trikoma,

dan sel kipas, sehingga memiliki fungsi tambahan.

ﬂl:;k\ula‘ Sklerenkim

__Epidermis
atas

Jaringan
palisade

Jaringan
bunga
karang

Epidermis
— bawah
“Kutikula

Gambar: Struktur Jaringan Penyusun Anatomi Daun

Stomata berfungsi untuk keluar masuknya udara. Stomata banyak
ditemukan pada permukaan daun. Stomata terdiri atas lubang yang diapit oleh
dua sel penutup. Pada lapisan di bawah jaringan epidermis ditemukan adanya
jaringan mesofil, merupakan jaringan parenkim (jaringan dasar). Mesofil
terletak di antara epidermis atas dan epidermis bawah. Mesofil pada daun
dikotil berdiferensiasi menjadi dua parenkim.

1. Parenkim palisade atau jaringan tiang yang terdiri atas sel-sel
berbentuk silinder, tersusun rapat, dan mengandung banyak kloroplas.
2. Parenkim spons atau jaringan bunga karang yang tersusun dari sel-sel
yang tidak teratur, tersusun renggang, dan mengandung lebih sedikit

kloroplas.
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Mesofil pada monokotil tidak berdefensiasi menjadi jaringan tiang
dan jaringan bunga karang, tetapi tersusun atas sel parenkim yang struktur dan
ukurannya seragam. Di bawah jaringan mesofil ditemukan adanya berkas
pengangkut pada daun dan membentuk bangunan yang kompleks yang disebut
tulang daun. Berkas pengangkut terdiri atas xilem dan floem. Xilem berfungsi
untuk mengangkut air dan mineral dari tanah, sedangkan floem berfungsi
untuk mengangkut hasil fotosintesis dari daun ke seluruh tubuh tumbuhan.
Sama halnya dengan proses memasak, fotosintesis juga memerlukan bahan.
Bahan untuk fotosintesis adalah molekul air (H20) dan karbon dioksida
(CO2). Pada proses fotosintesis akan membentuk glukosa (molekul gula) dan

menghasilkan oksigen. Secara kimiawi.
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Lampiran 11 LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik)
Indikator : 3.4.1 Mendeskripsikan struktur jaringan yang menyusun akar
pada tumbuhan.

3.4.2 Mendeskripsikan struktur jaringan yang menyusun
batang.

3.4.3 Mendeskripsikan struktur jaringan yang menyusun daun.

3.4.4 Membandingkan struktur jaringan yang menyusun akar,

batang dan daun.
Kelompok

Nama ANQOOLA: L. oo e

Mata PEIAJATAN: .....cvveeeeeriiieee st e

NG L 111 (<] AT
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Hari/tanggal N RSPSPS

Materi  : Struktur dan Fungsi Jaringan Pada Tumbuhan

Petunjuk soal

1. Duduklah secara berkelompok sesuai kelompok yang telah dibagikan.

2. lsilah nama kelompok, mata pelajaran, kelas, hari dan tanggal di kolom
yang telah disediakan.

3. Bacalah soal dengan seksama dan diskusikan dengan anggota
kelompok.

4. lsi dan jawablah pertanyaan dengan singkat dan jelas.

5. Setiap siswa harus ikut dalam diskusi dan mempersiapkan diri untuk

mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas.

Perhatikanlah gambar dan isilah tabel di bawah ini!

Bagian ]
Gambar Fungsi
Tumbuhan
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Lampiran 12 LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik)

Indikator : 345 Menunjukkan pemanfaatan teknologi yang terilhami
struktur tumbuhan.

Kelompok TP UV P PR UPUR PPN

Nama ANggota: L. oo

Mata PelaJAran: ........ccoeieiieieere e
KEIaS/SEMESIEN: ... s
Hari/tanggal ettt bbbttt b e e
Materi : Struktur dan Fungsi Jaringan Pada Tumbuhan

A. Alat dan Bahan:
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o 2

Botol mineral

Pisau

Pewarna air

Air secukupnya

Tanaman pacar air (Impatient balsamina)

B. Petunjuk kerja
1. Potonglah bagian atas dari botol mineral.
2. Masukkan air secukupnya ke dalam botol mineral.
3. Larutkan sedikit pewarna ke dalam air.
4. Masukkan tanaman pacar air yang telah dipotong akarnya ke dalam
botol mineral berisi larutan pewarna.
5. Amatilah setelah 15 menit dengan cara membuat sayatan secara
melintang dan membujur pada tanaman pacar air tersebut.
6. Gambarkan hasil praktikum pada kolom yang telah disediakan.
7. lsilah nama kelompok, mata pelajaran, kelas, hari dan tanggal di kolom
yang telah disediakan.
8. Setiap siswa harus ikut dalam diskusi dan mempersiapkan diri untuk
mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas.
9.  Tabel Hasil Pengamatan
No. Gambar keterangan
1
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2. Apa yang dapat kalian simpulkan berdasarkan praktikum yang telah

dilakukan pada hari ini?
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Lampiran 13 Soal Pre-Test

Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, ¢, atau d untuk jawaban yang paling

tepat di lembar jawaban yang telah disediakan!

1. Susunan anatomi akar secara berturut-turut dari luar ke dalam adalah....
a. Epidermis, korteks, endodermis, dan silinder berkas pengangkut
b. Epidermis, endodermis, korteks, dan silinder berkas pengangkut
c. Epidermis, endodermis, silinder berkas pengangkut , dan korteks
d. Endodermis, korteks, epidermis, dan silinder berkas pengangkut
2. Dibawah ini yang merupakan fungsi akar ialah....
a. Mengangkut air dan zat sisa makanan
b. Mengangkut zat sisa makanan dan menyimpan makanan
c. Menyerap zat pestisida dan air
d. Menyerap air, zat-zat makanan, dan menyimpan makanan
3. Bagian akar yang berfungsi mengangkut air dan mineral adalah....
a. Korteks c. Floem
b. Xylem d. Epidermis

4. Perhatikan gambar penampang akar di bawah ini!
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Berdasarkan gambar di atas, struktur X adalah....

a. Rambut akar ¢. Kutikula

b. Tudung akar d. Epidermis

Rambut akar berfungsi untuk....

a. Melindungi ujung akar dan menghasilkan enzim

b. Memperluas daerah penyerapan (absorbs) mineral dan air dalam
tanah

c. Secagai cadangan makanan

d. Menghalangi lewatnya cairan dari dalam tanah melalui dinding sel

Tonjolan-tonjolan yang terbuka dan berhubungan dengan rongga antar

sel pada batang disebut....
a. Stomata ¢. Endodermis
b. Korteks d. Lentisel

Perhatikan gambar penampang melintang batang dikotil di bawah ini!

Pembuluh xylem dan floem ditunjukkan oleh nomor....
a. 3dan4 c.4dan?2
b. 1dan4 d.1ldan?2
Susunan anatomi batang secara berturut-turut dari luar ke dalam
adalah....
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10.

11.

12.

13.

a. Epidermis, korteks, endodermis, dan silinder pusat

b. Epidermis, endodermis, korteks, dan silinder pusat

c. Korteks, epidermis, endodermis, dan silinder pusat

d. Endodermis, epidermis, korteks, dan silinder pusat

Xylem dan floem pada batang terdapat pada bagian....

a. Endodermis c. Empelur

b. Xylem d. Silinder pusat

Perhatikan gambar penampang melintang akar tanaman di bawah ini!

Bagian tudung akar ditunjukkan oleh nomor....

a. 3 c.1

b. 6 d.5

Berdasarkan soal no 10, bagian akar yang ditunjukkan oleh nomor 5
berfungsi sebagai. ...

a. Memperkuat akar ¢. Melindungi akar

b. Jalur Lintas Zat Hara d. Membentuk cabang akar

Struktur daun yang berfungsi sebagai tempat pembuatan makanan dan
tempat pertukaran udara dalam tumbuhan secara berturut-turut adalah....
a. Jaringan palisade dan stomata
b. Jaringan sponsa dan epidermis
c. Jaringan palisade dan xylem
d. Jaringan sponsa dan floem
Perbedaan berkas pengangkut pada batang monokotil dengan batang
dikotil adalah....
a. Berkas pengangkut pada dikotil tersusun tidak beraturan
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14,

15.

16.

17.

18.

19.

b. Berkas pengangkut pada monokotil tersusun beraturan

c. Berkas pengangkut pada dikotil dipisahkan oleh cambium

d. Berkas pengangkut dikotil tidak memiliki cambium

Bagian akar yang menyebabkan akar dapat bertambah panjang dan
besar adalah....

a. Tudung akar c. Empulur

b. Kkorteks d. Meristem akar

Keluar masuknya oksigen dan karbon dioksida pada batang tumbuhan

terjadi di.....

a. Lentisel c. Epidermis

b. Xylem d. Stomata

Di bawah ini merupakan bagian-bagian silinder pusat pada batang,
kecuali....

a. Empulur c. Korteks

b. Floem d. Xilem

Fungsi utama dari jaringan epidermis adalah....

a. Sebagai penyerap unsur hara

b. Sebagai alat pengangkut

c. Sebagai alat pelindung

d. Sebagai tempat penyimpanan cadangan makanan
Bagian yang mengatur masuknya air dari luar tubuh tumbuhan ke dalam
akar adalah....

a. Epidermis c. Korteks

b. Rambut akar d. Stele

Berikut ini merupakan manfaat batang kayu, kecuali....

a. Dapat dijadikan tiang bangunan c. Membuat perabot

b. Sebagai penghasil kertas d.Sebagai pembangkit listrik
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20. Banyak ilmuan yang terinspirasi dari bentuk daun dan cara kerjanya
pada proses fotosintesis. Salah satu teknologi yang dihasilkan adalah....
a. Penghasil kertas c. Pembangkit listrik

b. Hiasan rumah d. Perabot

Lampiran 14 Soal Post-Test

Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, ¢, atau d untuk jawaban yang paling

tepat di lembar jawaban yang telah disediakan!

1. Susunan anatomi akar secara berturut-turut dari luar ke dalam adalah....
a. Epidermis, korteks, endodermis, dan silinder berkas pengangkut
b. Epidermis, endodermis, korteks, dan silinder berkas pengangkut
c. Epidermis, endodermis, silinder berkas pengangkut , dan korteks
d. Endodermis, korteks, epidermis, dan silinder berkas pengangkut
2. Bagian yang mengatur masuknya air dari luar tubuh tumbuhan ke dalam
akar adalah....
a. Epidermis c. Korteks
b. Rambut akar d. Stele
3. Di bawah ini yang merupakan fungsi akar ialah....
a. Mengangkut air dan zat sisa makanan
b. Mengangkut zat sisa makanan dan menyimpan makanan
c. Menyerap zat pestisida dan air

d. Menyerap air, zat-zat makanan, dan menyimpan makanan
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Perbedaan berkas pengangkut pada batang monokotil dengan batang
dikotil adalah....

a. Berkas pengangkut pada dikotil tersusun tidak beraturan

b. Berkas pengangkut pada monokotil tersusun beraturan

c. Berkas pengangkut pada dikotil dipisahkan oleh cambium

d. Berkas pengangkut dikotil tidak memiliki cambium

Bagian akar yang berfungsi mengangkut air dan mineral adalah....

c. Korteks c. Floem

d. Xylem d. Epidermis
Tonjolan-tonjolan yang terbuka dan berhubungan dengan rongga antar
sel pada batang disebut....

a. Stomata ¢. Endodermis

b. Korteks d. Lentisel

Xylem dan floem pada batang terdapat pada bagian....
a. Endodermis ¢. Empelur
b. Xylem d. Silinder pusat

Perhatikan gambar penampang akar di bawah ini!

ey ) —X

Berdasarkan gambar di atas, struktur X adalah....
a. Rambut akar c. Kutikula
b. Tudung akar d. Epidermis
Rambut akar berfungsi untuk....
a. Melindungi ujung akar dan menghasilkan enzim
Memperluas daerah penyerapan (absorbs) mineral dan air dalam
tanah
c. Sebagai cadangan makanan
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10.

11.

12.

13.

14.

d. Menghalangi lewatnya cairan dari dalam tanah melalui dinding sel
Bagian akar yang menyebabkan akar dapat bertambah panjang dan
besar adalah....

a.  Tudung akar ¢. Empulur

b. korteks d. Meristem akar

Banyak ilmuan yang terinspirasi dari bentuk daun dan cara kerjanya
pada proses fotosintesis. Salah satu teknologi yang dihasilkan adalah....
a. Penghasil kertas c. Pembangkit listrik

b. Hiasan rumah d. Perabot

Perhatikan gambar penampang melintang batang dikotil di bawah ini!

il

: - —3
' . “h—*4

N

\U T

Pembuluh xylem dan floem ditunjukkan oleh nomor....
a. 3dan4 c.4dan2
b. 1ldan4 d.1dan2
Susunan anatomi batang secara berturut-turut dari luar ke dalam
adalah....
a. Epidermis, korteks, endodermis, dan silinder pusat
b. Epidermis, endodermis, korteks, dan silinder pusat
c. Korteks, epidermis, endodermis, dan silinder pusat
d. Endodermis, epidermis, korteks, dan silinder pusat

Perhatikan gambar penampang melintang akar tanaman di bawah ini!
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15.

16.

17.

18.

19.

Bagian tudung akar ditunjukkan oleh nomor....

a. 3 c.1

b. 6 d.5

Berdasarkan soal no 13, bagian akar yang ditunjukkan oleh nomor 5
berfungsi sebagai. ...

a. Memperkuat akar ¢. Melindungi akar

b. Jalur Lintas Zat Hara d. Membentuk cabang akar

Di bawah ini merupakan bagian-bagian silinder pusat pada batang,

kecuali....
a.  Empulur c. Korteks
b. Floem d. Xilem

Keluar masuknya oksigen dan karbon dioksida pada batang tumbuhan

terjadi di.....
a. Lentisel c. Epidermis
b. Xylem d. Stomata

Fungsi utama dari jaringan epidermis adalah....

a. Sebagai penyerap unsur hara

b. Sebagai alat pengangkut

c. Sebagai alat pelindung

d. Sebagai tempat penyimpanan cadangan makanan
Berikut ini merupakan manfaat batang kayu, kecuali....

a. Dapat dijadikan tiang bangunan c. Membuat perabot

b. Sebagai penghasil kertas d. Sebagai pembangkit listrik
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20. Struktur daun yang berfungsi sebagai tempat pembuatan makanan dan

tempat pertukaran udara dalam tumbuhan secara berturut-turut adalah....

a.
b.
C.

Jaringan palisade dan stomata
Jaringan sponsa dan epidermis
Jaringan palisade dan xylem

Jaringan sponsa dan floem
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Lampiran 15 Tabel Analisis Data Aktivitas Belajar Siswa Pertemuan |

152

X1

X2

X3

X4

X5

X6

X7

X8

X9

X10

X11

X12

X13

X14

X15

X16

X17

X18

X19

X20

X21

X22

Aspek yang Diamati 5 %
VA OA LA WA DA MOA MEA

1 2 4 4 1 2 3 4 2 3 1 10
4 3 4 3 3 2 3 0 0 3 4 111 326
4 3 2 4 4 3 3 3 0 0 2 4 115 338
3 4 3 4 4 3 3 3 0 0 3 4 17 344
3 4 4 3 4 3 2 4 0 0 3 3 116 341
4 4 4 3 4 4 4 4 0 0 3 3 116 341
4|3 4 4 4| a|2]3 0] o 3 3 | e | 3a
4 3 3 4 3 4 3 3 0 0 4 3 114 335
3 3 3 3 3 3 3 3 0 0 3 4 116 341
3 3 3 3 4 3 3 3 0 0 3 4 110 323
3 3 3 4 4 3 3 4 0 0 4 4 115 338
2 4 3 4 4 3 3 4 0 0 4 3 115 3,38
3 4 4 4 4 4 3 4 0 0 4 4 119 35
3 3 3 3 3 4 3 4 0 0 3 3 115 338
4 4 3 3 3 4 3 3 0 0 3 4 115 338
4 3 3 3 4 3 4 3 0 0 3 3 113 332
3 3 4 3 3 3 4 4 0 0 3 4 109 32
3 3 4 3 4 4 3 4 0 0 3 4 17 344
4 4 3 3 4 3 3 4 0 0 4 4 115 3,38
4 |3 3 4 4| 4|3]3 0] o 4 3 | 19 35
3 3 4 4 3 4 4 3 0 0 3 3 114 335
2 3 3 3 4 4 3 4 0 0 3 4 116 341
3 3 3 3 4 4 3 4 0 0 4 4 116 341




153

| > |73 |73 |72 |78 |62 IGG |73 |71 |75 |74 |7O |75 |73 |74 |76 |75 |74 |72 |81 |76 |67 |77 |77 |O |83 |0 | 0 |74 |72 |78 |70 |77 |76 |80 |74 |74 |77 |77 |79 |2529 |74‘4 |
Keterangan:
VA = Visual Activities MEA = Mental Activities
OA = Oral Activities EA = Emotional Activities
LA = Listening Activities
WA = Writing Activities
DA = Drwawing Activities
MOA = Motor Activities
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Lampiran 16 Tabel Analisis Data Aktivitas Belajar Siswa Pertemuan 11

154

o

Aspek yang Diamati

OA

LA

WA

DA

3

©

10

X1

4

& |e|mm

137

X2

134

X 3

142

X4

135

X5

137

X6

139

X7

134

X8

134

X9

133

10

139

X11

135

12

137

13

138

X14

138

15

141

X16

133

17

137

18

135

19

143

20

141

21

VA
1] 23
4( 3| 4
4| 4| a
4| 4| 4
40 3| 4
4| 4| 4
I T
4| 4| 4
3| 3| 4
4| 4| 4
3| a4
4| 4| 4
3| a4
4| 4| a
4| 4| 4
4( 3]s
I
3| 3| 4
4f a2
4| 4|3
3| a3
4| 4|3

MOA
2] 3
4| 4
4| 4
3| 4
4| 4
4| 4
4| 4
4| 4
3| 4
4| 3
3| 3
3| 3
3| 3
4| 4
3| 4
4| 4
3| 4
4| 3
4| 3
4| 4
4| 4
3| 4
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22 | 3| a|a|a|la|3|alala|la|alala|ala|alalalalalalalala]|alalalala|alalalals|alalalalalmfs

Y |81 |82 (80 (80 |78 8O |81 |83 (82 (80 |83 |82 @Bl 83 |80 (83 (85 |83 83 (82 (81 |83 |84 g 82 (82 B0 |82 ? 81 (80 (85 |80 |82 |82 (83 (82 (83 |86 3017 81'5
Keterangan:
VA = Visual Activities MEA = Mental Activities
OA = Oral Activities EA = Emotional Activities
LA = Listening Activities
WA = Writing Activities
DA = Drwawing Activities
MOA = Motor Activities
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Lampiran 17 Tabel Aktivitas Belajar Siswa Pertemuan | dan Il

156

Pertemuan | Pertemuan |1
Aspek yang Indikator Kat
diamati - N Kate
Nilai X egor | Nilai X ]
] gori
i
1.Memperhatikan 73 |74 B 81 |81 SB
guru  membuka
pelajaran.
2.Memperhatikan 73 B 82 5B
slide atau power
point yang di
) tampilkan  oleh
a.Visual guru.
Activities  3.Memperhatikan 72 B 80 SB
teman menjawab
pertanyaan.
4.Memperhatikan
guru memberikan 8 B 80 B
penguatan
terhadap  materi
hari ini
b.Oral 1.Menjawab 62 |70 B 78 |81 B
Activities apersepsi dari
guru.
2.Mengajukan 66 B 80 B
pertanyaan
mengenai  materi
struktur dan
fungsi  jaringan
tumbuhan.
3.Menjawab
pertanyaan 73 B 81 B
berdasarkan
kertas yang
didapat.
4.Memberi
tanggapan untuk
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Aspek yang
diamati

Indikator

Pertemuan |

Pertemuan 11

Nilai

x|

Kat
egor

Nilai

x|

Kate

gori

setiap soal yang
dijawab oleh
temannya.

5.Mempresentasika
n hasil diskusi.

6.Menyimpulkan
materi hari ini.

7.Bertanya hal yang
belum dimengerti
mengenai  materi
hari ini.

71

75
74

70

B

83

82
80

83

SB

SB

SB

c. Listening
Activities

1.Mendengarkan
guru membuka
pelajaran
2.Mendengarkan
apersepsi yang di
berikan oleh guru
3.Mendengarkan
instruksi yang
disampaikan oleh
guru
4.Mendengarkan
temannya
menjawab
pertanyaan
5.Mendengarkan
presentasi
kelompok.
6.Mendengarkan
guru memberikan
penguatan
7.Mendengarkan
teman

menyimpulkan

75

73

74

76

75

74

74

82

81

83

80

83

85

82

SB

SB

SB

SB

SB

157




158

Aspek yang
diamati

Indikator

Pertemuan |

Pertemuan 11

Nilai

x|

Kat
egor

Nilai

x|

Kate

gori

materi hari ini.

72

B

83

SB

d. Writing

Activities

1.Menuliskan
pertanyaan di
kertas yang
dibagikan  oleh
guru.
2.Mengerjakan
LKPD.
3.Merumuskan
masalah.
4.Mengumpulkan
informasi dari
pengamatan yang
dilakukan.

81

76

67

77

81

SB

83

82

81

83

83

SB

SB

SB

SB

e. Drawing

activities

1.Menggambar
hasil pengamatan
setelah
melakukan
pengamatan
/praktikum.

80

80

f. Motor

activities

1.Duduk
berdasarkan
kelompok.
2.Melakukan
pengamatan/prakt
ikm
3.Menganalisis
hasil pengamatan
dengan
bimbingan guru.
4.Berdiskusi terkait

83

79

SB

82

82

80

82

SB

SB

SB
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Aspek yang
diamati

Indikator

Pertemuan |

Pertemuan 11

Nilai

x|

Kat
egor

Nilai

x|

Kate

gori

pertanyaan guru
berdasarkan
penjelasan  yang
ditampilkan.

74

B

82

SB

g. Mental

activities

1. Memecahkan
masalah pada
saat
mendapatkan
pertanyaan yang
sulit.

72

72

81

81

SB

h. Emotional

activities

1.Bersikap tenang
pada saat
mengajukan
pertanyaan.
2.Tidak merasa
takut saat
menjawab
pertanyaan
3.Berani tampil di
depan teman-
temannya.
4.Bersikap tenang
pada saat
mengerjakan
LKPD.

5.Tidak terburu-

78

70

77

76

80

76

81

80

85

80

82

82

SB

SB

SB
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Aspek yang
diamati

Indikator

Pertemuan |

Pertemuan 11

Nilai

x|

Kat
egor

Nilai

x|

Kate

gori

buru saat
mengerjakan
LKPD.
6.Bertanggung
jawab  terhadap
kelompok.
7.Berani dalam
menanggapi hasil
diskusi.
8.Bersikap tenang
pada saat
menuliskan
refleksi.
9.Bersemangat
dalam mengikuti
pembelajaran.
10. Keantusias
an terhadap
model
pembelajaran
Every One Is A

Teacher Here.

74

74

77

77

79

82

83

82

83

86

SB

SB

SB

SB

SB

Jumlah Total

2529

521

3017

652

Rata-rata

74,4

74,4

81,5

81,5

Keterangan:
B =Baik

SB = Sangat Baik
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Lampiran 18 Tabel Hasil Belajar Siswa

161

No Siswa | Pre-test | Kriteria | Post-test | Kriteria | N-gain | Kategori
1 30 TT 80 T 0.71 Tinggi
2 45 TT 80 T 0.63 Sedang
3 65 TT 95 T 0.85 Tinggi
4 60 TT 65 T 0.12 Rendah
5 55 TT 80 T 0.55 Sedang
6 50 1T 85 T 0.7 Tinggi
7 55 TT 90 T 0.77 Tinggi
8 45 TT 55 T 0.18 Rendah
9 40 TT 90 T 0.83 Tinggi
10 50 TT 90 T 0.8 Tinggi
11 65 TT 95 T 0.85 Tinggi
12 65 TT 85 T 0.57 Sedang
13 30 TT 95 T 0.92 Tinggi
14 45 TT 80 T 0.63 Sedang
15 60 TT 95 T 0.87 Tinggi
16 45 1T 85 T 0.72 Tinggi
17 55 1T 80 T 0,55 Sedang
18 30 TT 80 T 0,78 Tinggi
19 50 TT 90 T 0.8 Tinggi
20 30 TT 85 T 0.78 Tinggi
21 55 TT 90 T 0.77 Tinggi
22 30 TT 90 T 0.85 Tinggi
> 1055 1865
X 47.9 84.7 0.71 Tinggi

Keterangan:

T = Tuntas TT = Tidak Tuntas
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Lampiran 19 Analisis Ketuntasan Belajar Siswa

A. Secara Individual

162

No Siswa Pre-test Kriteria Post-test Kriteria N-Gain Kategori
6 16 80 30 50
1. 20 X10=30 | Tigak Tuntas | 79 X100 =80 Tuntas 100 30 70 Tinggi
=071
9 16 80 45 35
2 20 X10=%5 | Tigak Tuntas | 7o X100 =180 Tuntas 100 45 55 Sedang
= 0,63
13 19 95 65 30
3. 20 ¥10=65 | Tigak Tuntas | 29 X100 =95 Tuntas 100 65 35 Tinggi
= 0,85
12 13 65 60 5
4. 20 ¥10=60 | Tigak Tuntas | 20 *190 =065 | Tidak Tuntas | To0 60 — 20 Rendah
=0,12
11 16 80 55 25
5. 20 ¥10=55 | Tidak Tuntas | 29 X100 =80 Tuntas 100 55 45 Sedang
= 0,55
10 17 85 50 35
6. 20 ¥10=50 | Tigak Tuntas | 20 X100 =85 Tuntas 100 50 50 Tinggi
=0,7
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11 18 90 55 35
7. 20 ¥10=55 | Tigak Tuntas | 29 X100 =190 Tuntas 100 55 45 Tinggi
=0,77
9 11 40 45 10
8. 20 X10=4> | Tigak Tuntas | 29 *190=55 | Tidak Tuntas | Too 25 — 35 Rendah
- 0,18
8 18 90 40 50
9. 20 *19=40 | Tigak Tuntas | 29 X100 =90 Tuntas 100 40 60 Tinggi
= 0,83
10 18 90 50 40
10. 20" 10=50 Tidak Tuntas | 20 * 100 =90 Tuntas 100 50 50 Tinggi
=108
13 19 95 65 30
11. 20 *10=65 | Tigak Tuntas | 20 X100 =9 Tuntas 100 65 35 Tinggi
= 0,85
13 17 85 65 20
12. 20 ¥10=65 | Tigak Tuntas | 9 X100 =85 Tuntas 100 65 35 Sedang
= 0,57
6 19 95 30 65
13. 20 *19=30 | Tigak Tuntas | 29 X100 =9 Tuntas 100 30 70 Tinggi
=092
9 16 80 45 35
14. 20 ¥10=45 | Tidak Tuntas | 29 X100 =80 Tuntas 100 45 55 Sedang
= 0,63
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12 19 95 60 35
15. 50 ¥10=60 | Tigak Tuntas | 79 *100=95 Tuntas 100 60 _ 40 Tinggi
= 0,87
9 17 85 45 40
16. 20 X10=% | Tigak Tuntas | 7 *100=85 Tuntas 100 45 55 Tinggi
=0,72
11 16 80 55 25
17. 20 ¥10=55 | Tidak Tuntas | 7o X100 =180 Tuntas 100 55 45 Sedang
= 0,55
6 16 85 30 55
18. 20 ¥10=30 | Tigak Tuntas | 79 X100 =80 Tuntas 100 30 70 Tinggi
= 0,78
10 18 90 50 40
19. 20 ¥10=50 | Tigak Tuntas | 7o X100=120 Tuntas 100 50 50 Tinggi
=0,8
6 17 85 30 55
20. 20 ¥10=30 | Tigak Tuntas | 7 *100=185 Tuntas 100 30 _ 70 Tinggi
= 0,78
11 18 90 55 35
21. 50 ¥10=55 | Tidak Tuntas | 7g X 100=120 Tuntas 100 55 45 Tinggi
=0,77
6 18 90 30 60
22. 20 X10=30 | Tigak Tuntas | 7o X100=190 Tuntas 100 30 70 Tinggi
= 0,85
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B. Secara Klasikal
p=Lx100
p= g x 100
p=91
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Lampiran 20 Foto Penelitian

L=

Siswa melakukan praktikum dan
mengerjakan LKPD

Siswa mengambil soal untuk dijawab Siswa mengerjakan post-test
di depan teman-temannya



Siswa mempresentasikan hasil
diskusi

Peneliti memberikan penguatan
di akhir pembelajaran

Observer mengamati aktivitas
siswa



Peneliti mengumpulkan pertanyaan
yang ditulis oleh siswa

Siswa menjawab pertanyaan yang
didapat
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